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mplementasi Association Rules Menggunakan Algoritma FP-Growth Pada

Transaksi Penjualan Produk DRW Skincare Beauty

ABSTRAK

§)R W Beauty Skincare memiliki datatransaksi penjualan yang belum dimanfaatkan

=kcara optimal untuk mengetahui pola pembelian pelanggan. Penelitian ini

A

gertujuan untuk mengimplementasikan association rules menggunakan algoritma
?P-Growth pada_data transaksigpenjualan produk DRW. Beauty Skincare. Data
§ang digunakan-dalam penelitian terdiri dari data transaksi periode Juli 2025
ﬁingga April 2026 sebanyak 22.751 baris data untuk proses pemodelan, serta data

g)engujian dengan split data. Variabel yang digunakan dalam analisis meliputi
m

éroduk, operator, dan waktu transaksi. Sistem dikembangkan berbasis web dengan
:’::'rzetode Waterfall dan dilengkapi fitur unggah dataset, pembersihan data, analisis
%0161 transaksi, dashboard insight, riwayat analisis, serta unduh laporan. Algoritma
FP-Growth digunakan untuk menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai
support, confidence, dan lift ratio. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
berjalan sesuai kebutuhan berdasarkan Black Box Testing, memperoleh persentase
penerimaan sebesar 100% pada User-Acceptance. lesting (UAT), serta mampu
menangani akses pengguna , secara ' bersamaan berdasarkan pengujian
menggunakan ~Locust. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat
membantu pengguna dalam memperoleh insight dari data. transaksi penjualan

produk skincare.

Kata Kunci: FP-Growth, Association Rules, Sistem Analisis, Analisis.Data.

vi
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=t.1 Latar Belakang

BAB1
PENDAHULUAN

gndustri kecantikan di Indonesia menunjukkan perkembangan yang pesat dalam
éeberapa tahun terakhir. Peningkatan kesadaran'masyarakat terhadap penampilan,
%erawatan kulit, dan tren global didukung oleh pertumbuhan platform digital dan
%stem penjualan berbasis. daring, menjadi faktor pendorong peningkatan velume
zransaksi pada sektor kesmetik dan skincare (CNBC Indonesia, 2025). Kondisi
i::rsebut mendoreng pelaku usaha untuk tidak hanya berfokus pada penjualan, tetapt

ilga mulai smemanfaatkan data transaksi sebagai bahan pertimbangan dalam

%engambilan keputusan (Diroatmodjo, 2025).
Q

gQRW Skincare Beauty merupakan salah satu brand lokal yang menunjukkan
E&erforma kuat dalam industri kecantikan Indonesia. Berdasarkan laporan CNBC
%ndonesia, DRW Skincare berhasil meraihpenghargaan ‘Top Beauty Shop
alPerformance ', yang menunjukkan tingginya tingkat penerimaan pasar dan
konsistensi penjualan produk skincare yang ditawarkan. Penghargaan tersebut
menjadi indikator bahwa aktivitas transaksi penjualan DRW Skincare berlangsung
dalam skala besar dan berkelanjutan (CNBC Indonesia, 2024). Selain itu, melalui
situs resminya, DRW Skincare menyatakantelahmemberdayakan lebih dari 20.000

perempuan melalui ekosistem bisnis dan jaringan reseller yang tersebar di berbagai

wilayah (DRW Skincare, 2025).

Seiring meningkatnya volume dan kompleksitas transaksi, pengelolaan penjualan
secara manual menjadi kKurang optimal. Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil
wawancara dengan pihak manajemen DRW Skincare Beauty yang.terdapat pada
Lampiran 1, proses analisis data penjualan saat ini memerlukan waktu sekitar satu
hari kerja, bahkan mengharuskan admin melakukan lembur, karena data masih
harus direkap secara manual satu per satu. Jika kondisi ini terus berlangsung tanpa
adanya sistem analisis yang terstruktur, maka proses pengambilan keputusan akan
tetap memerlukan waktu minimal satu hari dan mengharuskan admin melakukan
kerja lembur, berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, serta menyulitkan

1
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Sk
g:nanaj emen dalam melihat tren penjualan dan mengambil keputusan strategis secara

.Q'epat dan berbasis data. Apabila tidak dikembangkan sistem analisis yang
-+

Yerintegrasi, maka data transaksi hanya berfungsi sebagai arsip operasional dan
=Belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber informasi strategis dalam

w
?eningkatkan kinerja penjualan.
q

§‘>alah satu pendekatan yang dapat” digunakan untuk..menggali informasi
?iprsembunyi dari data transaksi.adalah association rule mining. Metode ini
ﬁertujuan untuk menemukan pola keterkaitan antar item atau atribut dalam suatu
?:gansaksi sehingga’ dapat diketahui kombinasi yang' sering muncul secara
%ersamaan. Algoritma FP-Growth merupakan salah satu metode yang digunakan
Aalam association rule mining untuk mengekstraksi frequent itemset berdasarkan
‘glilai minimum support, yang kemudian digunakan-dalampembentukan association
gyles. Algoritma ini menggunakan struktur FP-Tree (Frequent Pattern Tree) untuk
E‘lerepresentasikan data transaksi dalam bentuk yang lebih terstruktur, schingga
%roses pencarian pola dapat dilakukan secara sistematis.dan efisien (Shawkat,

Badawi and El, 2022).

Penggunaan algoritma FP-Growth dalam penelitian ini dipilih-karena karakteristik
data transaksi penjualan DRW Skincare Beauty memiliki kompleksitas data yang
melibatkan berbagai variabel, seperti produk; waktu transaksi, dan operator (Shihab
and Fatah, 2024). Selain itu, penelitian ini tidak, hanya memerlukan maximal
frequent itemset, tetapi juga membutuhkan seluruh frequent itemset untuk
membentuk association rules. secara spesifik antar variabel yang dianalisis,
sehingga pola keterkaitan yang dihasilkan dapat lebih komprehensif dan mampu

memberikan insight operasional yang lebih detail.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan-algoritma FP-Growth pada
data penjualan mampu memberikan insight yang berguna bagi pengambilan
keputusan manajerial, seperti penyusunan strategi promosi, penentuan bundling
produk, serta optimalisasi pengelolaan stok (Fahrudin, Maulana and Barmawi,
2024). Namun, sebagian besar penelitian masih terbatas pada product-to-product
association, sementara analisis keterkaitan antar berbagai variabel operasional,

seperti operator dan waktu penjualan, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
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=
%nalisis asosiasi antar berbagai variabel operasional, seperti waktu dan operator,

.glenjadi penting untuk menghasilkan insight yang lebih komprehensif dalam

-+
Sneningkatkan efektivitas penjualan.

iBerdasarkan tinjauan pustaka dan permasalahan yang telah dijabarkan, maka
L]
Sliperlukan suatu sistem berbasis web yang mampu'mengolah dan menganalisis data
=
gransaksi penjualan DRW Skincare Beauty secara otomatis menggunakan algoritma

iP—Growth. Sistem ini diharapkan mampu menghasilkan aturan asosiasi yang

M|

enggambarkan keterkaitan antar produk, operator, dan waktu transaksi. Dengan

(o)

=xdanya sistem analisis asosiasi transaksi penjualan ini; pihak manajemen atau

o}

gdmin internallDRW Skincare Beauty dapat memperoleh insight operasional yang
Akurat dan/berbasis data sebagai dasar perumusan strategi dalam meningkatkan

‘g)enjualan dan efisiensi operasional:

A9

-2 Rumusan Masalah
)
@erdasarkan penjelasan pada latar belakang, maka rumusan masalah' dalam
q
gpenelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menerapkan algoritma FP-Growth untuk menganalisis keterkaitan

antar variabel pada data penjualan DRW Skincare Beauty?

2. Bagaimana menampilkan informasi dan insight operasional hasil asosiasi

algoritma FP-Growth pada data penjualan DRW'Skincare Beauty?

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan-masalah yang perlu diperhatikan
agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan:

1. Sistem yang dikembangkan berupa aplikasi berbasis web yang digunakan oleh

manajer dan admin internal DRW Skincare Beauty, bukan oleh konsumen akhir.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data transaksi penjualan
produk DRW Skincare Beauty yang bersifat historis dan telah tersimpan dalam
sistem penjualan selama periode 10 bulan terhitung dari Juli 2025 hingga April

2026.
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Setiap data transaksi direpresentasikan dalam kurang lebih 2000 row per bulan,
yang memuat variabel transaksi, meliputi nomor transaksi, nama produk,
operator penjualan, waktu transaksi, jenis pembayaran, jumlah produk,

penjualan kotor, diskon, dan penjualan bersih.

Variabel yang dianalisis dalam data tramsaksi“meliputi produk, operator
penjualan, dan waktu transaksi yang sudah dikategorikan ‘menjadi pagi dan

siang sesuai dengan shift kerjapada DRW Skincare Beauty.

Implementasi algoritma FP-Growth melalui bahasa pemrograman Python dan
dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis website menggunakan

framework Laravel.

Parameter yang digunakan dalam algoritma FP-Growth terbatas pada nilai
minimum support, minimum confidence dan lift yang ditentukan oleh pengguna

sistem.

u
=
=
=
Qo

=
o
=
=
o
=
&
=
o
&
-

1.4.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini meliputi:

1. Mengimplementasikan algoritma FP-Growth untuk menganalisis keterkaitan
antar variabel transaksi yang meliputi produk, opcrator, dan waktu transaksi.

2. Menyajikan ‘hasil analisis asosiasi dalam bentuk informasi dan insight
operasional yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar. perumusan strategi
penjualan serta peningkatan efisiensi operasional.

1.4.2 Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, yaitu:

1.

Memberikan insight operasional berbasis data mengenai keterkaitan antar

variabel transaksi penjualan.

Dapat digunakan untuk menyusun strategi penjualan serta meningkatkan

efisiensi aktivitas operasional.

Memberikan hasil analisis asosiasi antar variabel transaksi yang dapat
Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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;.5 Sistematika Penulisan

dimanfaatkan oleh manajemen DRW Beauty Skincare untuk memahami pola

keterkaitan penjualan dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

ibalam penulisan laporan ini penulis membuat suatu sistematika penulisan yang
L.
$Herdasarkan beberapa bab yang dimana masing-masingbab dapat diuraikan sebagai

= B
g)erlkut:

-

%AB I PENDAHULUAN

)

%{Ienjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan,
-+

gnanfaat, dan sistematika penulisan.

=

;AB II TINJAUAN PUSTAKA

(1}

%erisi tinjauan pustaka dan landasan teori mengenai topik pembahasan pada
q

gp.enelitian ini, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dan relevan dengan topik

gang dibahas pada penelitian ini.
-+

Y
BAB Il METODE PENELITIAN

Menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi rancangan
penelitian, tahapan penelitian, objek penelitian;, teknik pengumpulan dan analisis

data, dan jadwal pelaksanaan yang akan digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, dan hasil dari pengujian sistem seperti deskripsi
pengujian, skenario uji, dan hasil uji yang diperoleh untuk mengevaluasi kinerja

sistem.
BAB V PENUTUP

Mencakup seluruh rangkuman dari hasil penelitian, yangt terdiri dari kesimpulan
akhir dan saran dari penelitian untuk proses pengujian selanjutnya, termasuk

pencapaian tujuan penelitian.
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=%.1 Analisis Data
x

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

E&nalisis data merupakan proses mengolah data yang telah dikumpulkan untuk

A

gnemperoleh informasi yang dibutuhkan:” Analisis data, dilakukan dengan cara
gnenata, mengelompokkan, dan mengolah data sehingga data yang awalnya masih
%entah dapat dipahami dengan lebih mudah. Melalui analisis data, pola, atau
zubungan yang terdapat di dalam data dapat diketahui secara jelas. Selain ituy
Enalisis data juga bertujuan untuk menyederhanakan data sehingga informasi yang

%ihasilkan dapat digunakan sebagai dasar dalam memahami karakteristik data yang

Sianalisis (Nur and Saihu, 2024).
Q

%.2 DataTransaksi Penjualan

%Bata transaksi penjualan merupakan data yang mencatat seluruh aktivitas penjualan
ﬁang terjadi dalam suatu periode tertentu dan tersimpan.secara historis. Data ini
berisi informasi penting terkait penjualan, seperti produk yang terjual, waktu
terjadinya transaksi, jumlah penjualan, serta data pendukung lain yang berkaitan
dengan aktivitas penjualan. _Data transaksi. penjualan = digunakan untuk
menggambarkan kondisi penjualan secara aktual dan.menjadi sumber data utama
dalam kegiatan analisis karena mencerminkan pola dan kecenderungan penjualan

yang terjadi berdasarkan aktivitas operasional (eDOT, 2025).

2.3 Data Mining

Data mining merupakan proses yang menggunakan teknik analisis data untuk
menemukan pola, hubungan, ataurinformasi_tersembunyi dari.sekumpulan data
yang diolah. Data mining bertujuan menggali pengetahuan baru dari data yang
sebelumnya belum diketahui secara eksplisit melalui proses pengolahan dan
ekstraksi data dalam jumlah besar (Ridwan, Bahrudi and Damanik, 2022). Data
mining dilakukan dengan menerapkan metode atau algoritma tertentu, seperti
association rules, classification, clustering, estimation, dan forecasting, terhadap

data historis agar data mentah dapat diolah menjadi hasil analisis yang terstruktur

6
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aysanjaya et al., 2024). Data mining dapat dilakukan dengan mengikuti
etodologi CRISP-DM, seperti pada Gambar 2.1.

CRISP-DM: The Cross-Industry Standard
Process for Data Mining

1 6

Business Data Data Modeling Evoluation Deployment
Understanding Understanding Preparation

Gambar 2. 1 Metodologi CRISP-DM

E_;RISP-DM (Cross Industry Stamndard Process for Data Mining) merupakan
ﬁletodologi yang dikembangkan untuk memberikan kerangka kerja yang terstruktur

%alam melakukan analisis data, sehingga tahapan data mining dapat dilakukan

specara sistematis dan berurutan. CRISP-DM terdiri dari enam tahapan utama, yaitu
Eusiness understanding, data understanding, data preparation, modeling,
-+

valuation, dan deployment, yang saling berkaitan satu sama lain dalam

menghasilkan pengetahuan dari data (Fitriani ef al.; 2022).

2.4 Association Rule Mining

Association Rule Mining merupakan salah satu teknik dalam data mining yang
digunakan untuk menemukan pola keterkaitan atau hubungan antar item dalam
suatu kumpulan data. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi kombinasi item
yang sering muncul secara bersamaan dalam data transaksi sehingga dapat
diketahui pola asosiasi yang terbentuk (Maysanjaya ef al., 2024). Dalam konsep
asosiasi pada data mining, analisis dilakukan untuk menemukan hubungan atau
keterkaitan antara satu atau.lebih item atau atribut dalam suatu dataset.~Untuk
mengukur kualitas aturan asosiasi, digunakan dua ukuran utama, yaitu support dan
confidence. Support mengukur seberapa sering suatu kombinasi item muncul dalam
keseluruhan data, sedangkan confidence mengukur tingkat kekuatan hubungan

antar item dalam suatu aturan asosiasi (Maysanjaya et al., 2024).
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géecara matematis, support dirumuskan sebagai:

Frekuensi(X)

N

= 1
; Support(X) B Jumlah Keseluruhan Data ( )
%an confidence dirumuskan sebagai:

L

=

q

& - _ Sunporis

@ Confidence (X-Y) T ) (2)
S

=

=.5 Algoritma FP-Growth

z\lgoritma FP-Growth .merupakan algoritma asosiasi yang digunakan untuk
inenemukan frequent itemset dalam suatu kumpulan data transaksi secara efisien.
%P—Growth bekerja dengan membangun struktur data berbentuk pohon yang disebut

%requent Pattern Tree (FP-Tree) untuk merepresentasikan data transaksi dalam

‘%entuk yang lebih ringkas dan terstruktur. Proses pencarian pola dilakukan dengan

gi;lenentukan nilai minimum support sebagai batas kemunculan itemset yang
§ianggap signifikan, kemudian membentuk conditional: pattern base dan
-+

Ronditional FP-Tree untuk menghasilkan frequent itemset yang memenuhi ambang

batas tersebut (P, Iskandar and Nazir, 2021).

Tahapan dalam algoritma FP-Growth dimulai dengan menghitung frekuensi
kemunculan setiap item dan menentukan item yang memenuhi nilai minimum
support. Item-item tersebut kemudian-diurutkan: berdasarkan frekuensi tertinggi
hingga terendah untuk membentuk struktur FP-Tree. Selanjutnya dilakukan
pembentukan conditional pattern base dan conditional FP-Tree secara rekursif
hingga diperoleh seluruh frequent itemset yang memenuhi kriteria support yang
telah ditentukan. Frequent itemset yang dihasilkan inilah yang selanjutnya
digunakan untuk membentuk association rules.berdasarkan milai support.dan
confidence guna mengidentifikasi pola keterkaitan antar item dalam data transaksi

(Ali, Krisbiantoro and Afiana, 2025).

2.6 Metode Pengembangan Sistem (Waterfall)
Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem yang dilakukan secara
berurutan dan sistematis, di mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu

sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model ini terdiri dari beberapa tahapan
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I
Xrtama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian,
()
=perta pemeliharaan, yang masing-masing memiliki keluaran sebagai dasar untuk

}

ahap selanjutnya. Metode Waterfall memiliki karakteristik alur kerja yang bersifat

uLe

nier dan berurutan, di mana setiap tahapan pengembangan dilakukan secara

AW

Sistematis dan saling bergantung satu sama lain (Anis, Mukti and Rosyid, 2023).

ni

gMetode Waterfall digunakan karena.memiliki tahapan pengembangan yang jelas
-z_dan terstruktur. Setiap tahapan‘dalam metode ini dilakukan secara berurutan, mulai
ﬁari analisis kebutuhan, perancangan sistem,implementasi, pengujian, hingga
%emeliharaan. Pendekatan ini sesuaindigunakan pada pengembangan sistem yang
%ebutuhan awalnya sudah dapat ditentukan dengan cukup jelas, karena setiap tahap
glenghasilkan keluaran yang menjadi dasar untuk tahap berikutnya (Siburian and

@atifah, 2023).
m

;i'ﬂ Python

Eython merupakan bahasa pemrograman yang dirancang dengan sintaks yang
aederhana dan mudah dibaca, sehingga memudahkan proses pengembangan dan
pemeliharaan program. Python bersifat interpreted (dieksekusi baris demi baris),
mendukung berbagai sistem operasi seperti Windows; macOS, dan Linux, serta
mendukung ‘beberapa paradigma pemrograman. Selain citu, Python memiliki
penanganan  tipe data yang dinamis dan didukung banyak /ibrary maupun
framework yang luas untuk berbagai kebutuhan pengembangan, termasuk

pengolahan data dan analisis (Maesaroh et al., 2024).

2.8 Laravel

Laravel merupakan fiamework berbasis PHP yang dirancang untuk mempermudah
proses pengembangan aplikasi web dengan sintaks yang sederhana dan mudah
dipahami. Framework ini dikembangkan oleh Taylor Otwell dan menerapkan
arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang mendukung pemisahan antara
logika program, tampilan, dan pengelolaan data sehingga kode menjadi lebih
terstruktur dan mudah dipelihara. Laravel menyediakan berbagai fitur seperti
routing, middleware, authentication, serta Eloquent ORM yang memudahkan
interaksi dengan database tanpa harus menuliskan query secara langsung. Selain

itu, Laravel juga dilengkapi dengan Blade Template Engine yang membantu dalam
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MySQL adalah Data Base Management System yang menggunakan SQL sebagai
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mbuatan tampilan antarmuka yang dinamis dan rapi (Yuniarti ef al., 2022).

DYEH O

.9 MySQL

%ahasa penghubung antara aplikasi dengan database, dan termasuk teknologi yang
gukup populer digunakan. MySQL mengelolardata secara relasional, yaitu data
@isusun dalam baris dan kolom supaya mudah disimpan serta.diambil kembali saat
-z_dibutuhkan. Kelebihan MySQL yaitu bersifat open source, bisa terintegrasi dengan
?ahasa pemrograman lainy tidak membutuhkan RAM besar, dan mendukung
?enggunaan multiuser(Silalahi, 2022).

x
=2.10 Figma
r

gigma merupakan aplikasi design user interface dan prototyping berbasis online

"Blang dapat digunakan untuk membuat rancangan tampilan website maupun aplikasi
-

gzizobile. Dalam pengembangan sistem, Figma membantu proses pembuatan
fwireframe, user interface, dan prototype sebelum_sistem diimplementasikan ke
aalam kode program. Penggunaan Figma dapat memudahkan perancang dalam
menyusun  tata letak ~halaman, menentukan. komponen tampilan, serta
menggambarkan alur interaksi pengguna dengan sistem. Selain itu, Figma juga
mendukung proses desain yang lebih fleksibel dan kolaboratif, sehingga rancangan
antarmuka dapat dibuat dengan lebih terstruktur dan mudah dipahami sebelum

masuk ke tahap implementasi sistem (Santoso, 2022).

2.11 Penelitian Sejenis
Penelitian sejenis digunakan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan data mining dan analisis pola pembelian

pada data transaksi, sechingga dapat' menjadi.acuan untuk penelitian ini.

Tabel 1. Penelitian Sejenis

Judul Tujuan Metode Evaluasi Hasil

Pola Menemukan ECLAT Kombinasi algoritma
Pembelian pola pembelian | (preprocessing) | ECLAT dan FP-Growth
Konsumen konsumen di | dan FP-Growth | pada penelitian tersebut

Supermarket | supermarket (tahap pattern | mampu menyaring
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and
Ramadhan,

2025)

: Jaquins ueangakuaw uep ueyjwinjuesuaw eduey juj siny eA1ey Yyninjas neje uejbeqas diynbuaw Buelejiqg ‘L

sasaran, dengan

fokus pada
produk yang
sering dibeli
bersama  serta
keterkaitannya
dengan  atribut
kontekstual
seperti  metode
pembayaran,
musim,  status

diskon, dan kota.

Judul Tujuan Metode Evaluasi Hasil
T “Menggunakan | untuk mining) 10.000 data transaksi
E Algoritma mendukung menjadi 81 item produk
E" ECLAT Dan | strategi dan 101 item kontekstual
N FP-Growth | penjualan yang pada nilai  minimum
(Fikri, Witanti | lebih tepat support.. 1%.  Hasil

analisis tidak menemukan
aturan asosiasi valid antar
produk, tetapi
menghasilkan 407
frequent 2-itemsets, 13
aturan - asosiasi  valid
antara produk dan atribut
kontekstual, serta = pola
frequent 3-itemsets.
Penclitian ini berkaitan
dengan penelitian yang
dilakukan karena sama-
sama menggunakan
pendekatan  association
rule mining berdasarkan
nilai support, confidence,

lift.

penelitian

dan Selain  itu,
tersebut
menjadi.-acuan  bahwa

analisis asosiasi dapat
melibatkan atribut selain
produk, sehingga
mendukung penelitian ini
yang menganalisis

hubungan antara produk,
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rule mining berdasarkan

nilai support, confidence,

b
% Judul Tujuan Metode Evaluasi Hasil

=T 3 operator, dan  waktu

)
;; : transaksi pada data DRW
39 5 .
g2a E' : Skincare Beauty.
g3 -
53 — — o .
za Analisis Pola | Menganalisis Apriori Penerapan algoritma
3=
'53 Penjualan pola penjualan Apriori. “pada  1.191
s
§§ Produk Ritel | produk ritel transaksi penjualan
xa
-§§ Menggunakan | berdasarkan data menghasilkan 36 “aturan
-~
g'g * Algoritma transaksi asosiasi yang memenuhi
S o
; £ Apriori di penjualan guna nilai. minimum, support
3£ .
g; Toko Reika | mengetahui dan confidence. Beberapa
= =
5% (Hani and keterkaitan antar aturan  memiliki nilai
o g
37 - Tahyudin, | kategori produk confidence hingga 76%
=3 : & N B
v 2025) yang sering dan nilai [/iff tinggi,
S
EB dibeli secara sehingga  menunjukkan
£3
73 bersamaan, adanya keterkaitan yang
39
Eg. sehingga dapat kuat _.antar  kategori
<
% % digunakan produk tertentu.
— :
s sebagai  dasar Penelitian ini berkaitan
T
E ; dalam dengan penelitian yan
Ed gan p yang
§_§_ penyusunan dilakukan karena sama-
N
3 = strategi sama. menganalisis pola
o

=
-‘; 2 penjualan dan transaksi penjualan
53
=% pengelolaan menggunakan
oo
= produk: pendekatan___association
%
2
g
o
S
£ dan  [ift.  Penelitian
=
g tersebut digunakan
; sebagai pembanding
o
E karena menerapkan
=
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Judul Tujuan Metode Evaluasi Hasil
algoritma Apriori,
sedangkan penelitian ini
menggunakan FP-
Growth untuk proses
pencarian_pola asosiasi.
Perbandingan ini
memperkuat alasan
penggunaan FP-Growth,
karena'. penelitian ini
membutuhkan proses
pembentukan pola“ yang
lebih efisien pada data
transaksi yang
melibatkan = kombinasi
produk, operator, dan
waktu transaksi.

Analisa Menganalisis Pincer Search .| Penerapan algoritma

Metode pola pembelian Pincer = Search  pada

Association | produk skincare penelitian tersebut
Rule Untuk " | berdasarkan data dilakukan terhadap 72
Penjualan transaksi transaksi dari 148 data
Skincare penjualan  guna produk  skincare dan
Menggunakan | mengetahui menghasilkan kombinasi
Algoritma kombinasi hingga 3-itemset-dengan
Pincer Search | produk yang nilai  support sebesar
(Tarakanita | sering dibeli 0,028%. Penelitian ini
and Amaliah, | secara berkaitan dengan
2023) bersamaan, penelitian yang dilakukan

sehingga dapat

digunakan

karena sama-sama

menggunakan  metode
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Tujuan

Metode

Evaluasi Hasil

sebagai  dasar
dalam

pengaturan tata
letak produk
pada toko

skincare.

association rule pada data
transaksi produk
skincare. Perbedaannya,
penelitian tersebut
menggunakan Pincer
Search untuk menentukan
kombinasi produk. yang
sering dibeli bersamaan,
sedangkan . penelitian ini
menggunakan FP-
Growth ‘serta melibatkan
atribut produk, operator,
dan waktu transaksi untuk
menghasilkan pola
asosiasi-yang lebih sesuai
dengan kebutuhan

analisis DRW Skincare

Beauty.

Penerapan
Algoritma FP-
Growth Pada
Data Transaksi
Penjualan
Untuk
Menentukan
Pola
Pembelian
Pelanggan
(Studi Kasus:
Toko Kenzi

Menganalisis
pola pembelian
pelanggan
berdasarkan data
transaksi
penjualan-.guna
mengetahui
kombinasi
produk yang
sering dibeli

s€cara

bersamaan,

FP-Growth

Penerapan algoritma FP-
Growth pada penelitian
dilakukan
terhadap 1.108 transaksi

tersebut

dengan 130 item setelah
melalui proses seleksi'dan
transformasi data.
Pengujian menggunakan
minimum  support 2%,
3%, 4%, dan 5% dengan
minimum confidence 40%

menunjukkan bahwa
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duej 1ui sijn3 eA1ey ynanas neje ueibeqoas dluz\g

dari data historis

transaksi.

POLITE:
NEGERI

4 Judul Tujuan Metode Evaluasi Hasil
- E 5 DIshop) (Sari, | sehingga pola minimum  support 2%
;% S Faqih and pembelian menghasilkan aturan
'5':3 'E' nwar, 2023) | pelanggan dapat asosiasi terbanyak, yaitu
§ 3 " diidentifikasi rules, dengan

tertinggi

dan

MK

JAKARTA

Jaquins ueyngaAuaiu uep ue}WNIURIUSW &

.
.
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=.1 Rancangan Penelitian

BAB III
METODE PENELITIAN

genelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem analisis transaksi penjualan
gbroduk DRW Skincare Beauty berbasis web yang akan digunakan oleh admin atau
Snanajemen dari DRW Skincare.itu sendiri, dengan memanfaatkan data transaksi
genjualan yang diinput melalui file Excel. Pendekatan penelitian yang digunakan
Edalah rekayasa perangkat lunak, karena penelitian ini menghasilkan produk berupa
'ﬁistem yang dibangun dan diuji sesuai kebutuhan pengguna. Objek penelitian ini
%_dalah sistem analisis transaksi penjualan produk DRW Skincare Beauty. dan data
%ansaksi penjualan yang tercatat di DRW Skincare Beauty.

Mular

[ Identifikasi Masalah |
| StdiLierur |

e

I S

Waterfall ‘ Requirement Analysis |

‘) System Design |
L )

CRISP - DM ‘ Business Understanding |
‘ Data Understanding |

‘ Data Preparation |

v

‘ Modeling |

AL

‘ Evaluation |

T

JE

‘\ Implementation |
= -
‘: Testing |
I S
‘: Deployment |
R
" Maintenance |

‘ J

R

‘\ Pelaporan |

S

Selesai

Gambar 3. 1 Tahapan Rancangan Penelitian
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%istem ini menerapkan algoritma FP-Growth untuk membentuk aturan asosiasi

: =perdasarkan nilai support, confidence dan lift seshingga menghasilkan output berupa
-+

glturan asosiasi dan insight keterkaitan antar variabel penjualan, yaitu produk

L

1a
1D)eH

:exd

%engan waktu, produk dengan operator, serta operator dengan waktu, agar pola
gransaksi dapat terlihat lebih jelas. Alur tahapan perancangan sistem yang
giigunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1, yang
%nenggambarkan tahapan CRISP-DM untuk analisis data dan Waterfall untuk

Fengembangan sistem secara keseluruhan.
v

%.1.1 Identifikasi Masalah

%enelitian ini- diawali dengan tahap identifikasi masalah terkait dengan
gengembangan sistem analisis transaksi penjualan produk DRW Skincare Beauty

@erbasis web. Identifikasi ini meliputi pemahaman mengenai kesulitan' yang
%ihadapi oleh manajemen dalam_menentukan strategi penjualan yang tepat
‘%erdasarkan pola transaksi yang terjadi:

5.1.2 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk meninjau berbagai algoritma yang digunakan dalam
implementasi asosiasi pada data penjualan, khususnya algoritma FP-Growth.
Tinjauan literatur meliputi teori dasar tentang algoritma FP-Growth, penerapannya
dalam analisis asosiasi, serta bagaimana algoritma ini digunakan untuk menemukan
pola keterkaitan antar variabel transaksi. Pengetahuan ‘dari studi literatur diperoleh
dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan penelitian terkait

lainnya.

3.1.3 Requirement Analysis

: Jaquins ueangakuaw uep ueyjwnjuesuaw eduey juj siny eA1ey Yyninjas neje uejbeqas diynbuaw Hueie)

Pada tahap requirement analysisy dilakukan_identifikasi.terhadap kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional mencakup
kemampuan sistem untuk mengimpor data penjualan, melakukan preprocessing,
serta menerapkan algoritma FP-Growth untuk menghasilkan aturan asosiasi dengan
seluruh frequent itemset. Analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi
dari studi literatur dan data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara DRW

Skincare untuk menentukan fitur yang diperlukan.
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AHO

.1.4 System Design

ada tahap perancangan sistem, dilakukan desain alur proses dan struktur sistem

¥did

ntuk memastikan semua kebutuhan pengguna dan sistem dapat terpenuhi dengan

L

Y]

=~

D.g’
T

-+

Y

%aik. Sistem dirancang menggunakan Laravel sebagai framework pengembangan
gveb dan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan transaksi dan hasil analisis.
a’roses dimulai dengan tahap input data.penjualan, yang kemudian akan diproses
%nelalui tahap preprocessing, dan"diikuti dengan penerapan algoritma-FP-Growth
=ang diimplementasikan menggunakan Python untuk menghasilkan aturan.asesiasi

)
Qerdasarkan nilai support dan confidence.

-
§.1.5 Bussines Understanding

?ilakukan pemahaman terhadap masalah bisnis yang ingin diselesaikan melalui
gistem yang dikembangkan, yaitu menganalisis transaksi penjualan produk DRW
%kincare Beauty. Hal ini mencakup pemahaman terhadap tujuan penelitian dan

%agaimana hasil analisis dapat memberikan.wawasan bagi pengambilan keputusan
)

&isnis terkait pola pembelian dan pengembangan strategi pemasaran.

3.1.6 Data Understanding

Berfokus pada pengumpulan data transaksi penjualan yang tercatat di DRW
Skincare Beauty. Proses ini mencakup pemahaman mengenai jenis data yang ada,
seperti tanggal dan waktu pemesanan, operator, tipe penjualan, detail produk,

banyak penjualan, penjualan kotor, penjualan bersih; dan diskon penjualan bersih.

3.1.7 Data Preparation
Mempersiapkan data melalui tahapan preprocessing, seperti pembersihan data,

transformasi data, khususnya pada atribut waktu yang semula berbentuk data time
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series menjadi data kategorikal yaitupagi dan siang. Selanjutnya; data yang telah
berbentuk kategorikal diubah ke dalam format biner menggunakan teknik one-hot
encoding, sehingga setiap item direpresentasikan dalam bentuk nilai O dan 1 sesuai
dengan kebutuhan algoritma FP-Growth, serta agregasi data untuk

menyederhanakan struktur data agar memudahkan analisis.

3.1.8 Modeling

Dilakukan penerapan algoritma FP-Growth untuk menemukan pola-pola asosiasi
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APHO

alam data transaksi dan mencari hubungan antar variabel dalam data, yang akan

embantu dalam merumuskan strategi penjualan. Algoritma ini menghasilkan

adid

eluruh frequent itemset berdasarkan nilai minimum support, kemudian membentuk

mssociation rules secara spesifik antar variabel yang dipilih menggunakan
x

L

Y]

=~

D.§
T

-+

Y

gparameter minimum confidence serta mengevaluasi, kekuatan hubungan tersebut

q
Slengan nilai /ifi.
<)

-3_3.1.9 Evaluation

ﬁahap evaluation dilakukan untuk menilai hasil dari model yang telah dibangun,
oﬂengan tujuan mengetahui kualitassserta tingkat relevansi aturan asosiasi yang
%ihasilkan. Proses evaluasi ini menggunakan beberapa parameter utama, yaitu
§upp0rt, confidence, dan [ift. Nilai support digunakan untuk mengukur seberapa
gering suatu kombinasi item muncul dalam keseluruhan data transaksi, sedangkan
%onﬁdence menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap hubungan antar item dalam

%uatu aturan asosiasi dan nilai /if digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan
Q

~antar item.
o

3.1.10 Implementation

Proses implementasi dimulai dengan pengembangan antarmuka web, kemudian
dilanjutkan dengan pengembangan fitur-fitur fungsional yang mendukung seluruh
alur sistem. Pada tahap ini, sistem dibangun menggunakan framework Laravel dan
diintegrasikan dengan API FP-Growthragar proses analisis data transaksi penjualan

dapat dijalankan melalui website.

3.1.11 Testing

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode black-box testing untuk menguji

—
=
o
-
o
=
(=]
3
[}
=
(=}
<
=
©
w
[
o
o
2
o
=
o
=
o
c
w
e
c
=
b=
=
=
o
o]
<
o
-
=
w
=
-~
o
=
T
o
3
[}
=3
n
o
>
-
F=
3
=~
o
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
1}
T
<
P
=
o
=
"
c
3
o
[}
-

seluruh fungsi aplikasi web, mulai dariinput data, proses.analisis; hingga tampilan
hasil analisis, untuk memastikan bahwa sistem betrjalan dengan baik sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan. Selain itu, dilakukan System Usability Testing
untuk menilai kemudahan penggunaan antarmuka sistem oleh pengguna akhir,
yaitu manajemen DRW Skincare. Tahap pengujian juga mencakup User
Acceptance Testing (UAT) untuk memverifikasi apakah sistem memenuhi

kebutuhan pengguna.
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.1.12 Deployment

dpieH O

ahap deployment dilakukan setelah sistem selesai diimplementasikan dan diuji.

ada tahap ini, sistem dijalankan pada lingkungan pengembangan agar seluruh

wp)

gomponen, yaitu website Laravel dan APl FP-Growth, dapat terhubung dan

ghigunakan sesuai alur sistem. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa

A

Spengguna dapat mengunggah dataset,;” menjalankananalisis, melihat hasil
)
Eissociation rules, dan mengakses riwayat analisis melalui sistemwyang telah

Ribangun.
v

%.1.13 Maintenance

%ada tahap maintenance, sistem dapat diperbaiki atau disesuaikan apabila
gitemukan kesalahan, kendala penggunaan, atau kebutuhan perubahan pada fitur
genentu. Maintenance juga dapat dilakukan apabila terdapat perubahan pada

m . ;
Zlataset, parameter analisis, atau kebutuhan tambahan dari pengguna.

Ve
o

§.1.14 Pelaporan

%etelah implementasi dan pengujian selesai, hasil penelitian disusun dalam laporan
skripsi. Laporan ini akan mencakup dokumentasi dari seluruh proses yang telah
dilakukan sebelumnya, sehingga dapat memberikan penjelasan secara rinci

mengenai alur pengembangan sistem.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam.penelitian. ini berasal dari data transaksi
penjualan yang tercatat di DRW Skincare Beauty. dan data sekunder berupa
transkrip wawancara. Data transaksi yang digunakan merupakan sampel selama
periode 10 bulan, dengan informasi meliputi nomor transaksi, tanggal dan waktu
pembelian, produk yang dibeli, operator; tipe penjualan, kanal penjualan, metode

pembayaran, diskon, penjualan kotor, dan penjualan bersih.

Pada data transaksi tersebut, kanal penjualan diperoleh dari atribut tipe penjualan
yang kemudian diperjelas melalui hasil wawancara dengan pihak DRW Skincare
Beauty sebagaimana tercantum pada Lampiran 3 . Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, tipe penjualan Shopee dan Online Order dikategorikan sebagai penjualan

online, karena transaksi berasal dari pemesanan melalui media digital atau kanal
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njualan daring. Sementara itu, tipe penjualan Contactless Dining dikategorikan

DYeHO

ebagai penjualan offline, karena transaksi dilakukan secara langsung melalui toko

di

}

tau cabang DRW Skincare Beauty. Informasi kanal penjualan ini digunakan untuk
smembedakan sumber transaksi pada sistem, namun tidak digunakan sebagai item

glalam proses pembentukan association rules menggunakan algoritma FP-Growth.

ni

3.3 Teknik Pengumpulan Data

u

=Hata yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari DRW:Skincare

eauty berupa data transaksi penjualan yang tercatat di toko tersebut, serta hasil

{0d|

Svawancara denganpihak manajemensDRW Skincare Beauty untuk mengumpulkan

gnfonnasi tentang urgensi masalah dan kebutuhan fitur yang akan digunakan dalam

glstem. Hasil wawancara lanjutan terkait kebutuhan sistem dan data penjualan dapat

&ilihat pada Lampiran 2.
m

;&.4 Teknik Analisis Data

ﬁeknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu statistik untuk
g.nenganalisis data kuantitatif transaksi penjualan dan analisis tematik untuk
menganalisis data kualitatif wawancara. Berikut adalah teknik analisis untuk data

kuantitatif:

. Preprocessing Data: Data transaksi yang diperoleh dalam format Excel
dilakukan cleansing data dengan menghapus.item yang tidak relevan dan
memilih' variabel yang - diperlukan.” Selanjutnya, data dikelompokkan
berdasarkan ID transaksi untuk membentuk. itemset pada setiap transaksi.
Kategori waktu pembelian yang semula berbentuk time series diubah menjadi
kategori seperti pagi dan siang sesuai dengan shift kerja, agar dapat
diperlakukan sebagai variabel analisis. Data kemudian ditransformasikan ke
dalam bentuk numerik menggunakan teknik one-hot encoding untuk

memudahkan proses analisis dengan algoritma FP-Growth.

. Penerapan algortima FP-Growth: Tahap ini bertujuan untuk menemukan
hubungan antar variabel dalam data transaksi dengan membangun struktur
FP-Tree untuk menghasilkan frequent itemset, yang kemudian digunakan

dalam pembentukan aturan asosiasi yang menggambarkan pola-pola yang
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sering terjadi.

Evaluasi Hasil: Menggunakan parameter support, confidence dan [ift untuk

menilai kualitas dan relevansi aturan asosiasi yang dihasilkan.

erikut adalah teknik analisis data kualitatif:

Pengumpulan data: Dikumpulkan melalui wawancara dengan manajemen
DRW Skincare Beauty untuk menggali kebutuhan, masukan, ‘dan saran
mengenai fitur danfungsionalitas yang diinginkan dalam sistem. Data yang

diperoleh berupa catatan transkrip wawancara.

Pengkodean data: Data transkrip ~wawancara dianalisis untuk
mengidentifikasi prioritas fitur yang perlu dikembangkan dengan

mengelompokkan potongan informasi yang relevan.

Penerapan hasil: Hasil analisis digunakan untuk memvalidasi requirement
system dan mendefinisikan fitur utama yang harus ada dalam system sesuai

dengan kebutugan pengguna.

Setelah data kebutuhan sistem diidentifikasi, dibutuhkan framework yang tepat

untuk mengimplementasikan algoritma FP-Growth dan mengembangkan sistem

berbasis web. Algoritma FP-Growth diimplementasikan menggunakan bahasa

pemrograman Python, sedangkan Laravel digunakan sebagai framework backend

dan frontend yang mendukung pengembangan antarmuka pengguna secara

terintegrasi. Pemilthan teknologi ini didasarkan pada kemudahan integrasi antara

backend dan frontend, ‘serta kemampuan Laravel dalam menangani operasi

database yang efisien dan terstruktur.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
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=£.1 Analisis Kebutuhan
x

E‘xnalisis kebutuhan dilakukan untuk merincikan,_kebutuhan-kebutuhan yang
giiperlukan dalam tahap implementasi sistem analisis pola penjualan. Kebutuhan ini
El'isusun berdasarkan data transaksi penjualan yang digunakan, metode.FP-Growth
=ebagai proses analisis pola-@sosiasi, serta fitur pada aplikasi web yangwakan
gpenampilkan hasil analisis. Kebutuhan pada tahap ini dibagi menjadi dua kategeri,

ﬁaitu kebutuhan pengembangan'model dan kebutuhan pengembangan web.
=]
#.1.1 Kebutuhan Pengembangan Model

=
giebumhan pengembangan model terdiri dari kebutuhan dataset, kebutuhan model

m
=nalisis pola asosiasi, dan perangkat lunak pengembangan model.

Kebutuhan dataset

Jieyer

ﬂJ‘)atase‘[ yang digunakan pada penelitian ini berupa data transaksi penjualan dalam
format Excel yang berisi beberapa atribut, seperti nama produk, kategori produk,
operator, dan waktu transaksi. Dataset tersebut digunakan sebagai input dalam
proses analisis pola asosiasi untuk mengetahui hubungan antarvariabel transaksi.
Sebelum diterapkan pada algoritma FP-Growth, dataset perlu melalui tahap
preprocessing data agar atribut yang digunakan sesuai dengan kebutuhan model
dan dapat menghasilkan aturan asosiasi yang relevan. Kebutuhan dataset sistem

analisis asosiasi penjualan DRW Skincare ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kebutuhan Dataset Sistem Analisis Asosiasi Penjualan DRW Skincare

No Kebutuhan Deskripsi

1 Format dataset Dataset yang digunakan pada penelitian ini berupa file

Excel dengan format .xlsx atau .xIs

2 Isi dataset Dataset berisi data transaksi penjualan DRW Skincare

yang memuat informasi mengenai detail produk yang

terjual, operator yang menangani transaksi, waktu

23
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Kebutuhan

Deskripsi

terjadinya transaksi, metode pembayaran yang

digunakan serta penjualan bersih dan penjualan kotor.

= o
m
—
2]
o
~*
8

Periode data

Dataset yang digunakan merupakan data transaksi
penjualan DRW..Skincare selama periode 6 bulan.
Periode ini digunakan sebagai batasan data dalam
proses pengembangan model dan analisis. pola

asosiasi.

%

Variabel utama

Variabel utama yang digunakan dalam proses analisis
meliputi nomor transaksi, detail produk, operator, dan
waktu transaksi. Selain itu, kolom tipe transaksi juga
digunakan  pada: tahap = preprocessing untuk
mengidentifikasi dan menghapus data transaksi yang

berstatus refund.

2) Kebutuhan model analisis pola asosiasi

Kebutuhan selanjutnya yang harus dipenuhi dalam pengembangan model analisis
pola asosiasi adalah kebutuhan model. Model pada penelitian ini digunakan untuk
mencari pola hubungan antarvariabel pada data transaksi penjualan DRW Skincare

dengan menerapkan algoritma FP-Growth. Kebutuhan model analisis pola asosiasi
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ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 3. Kebutuhan Model
No Kebutuhan Deskripsi
Model dapatmenghitungtingkat kemunculan
1 | Menghitung nilai support kombinasi ~ variabel  transaksi dari

keseluruhan data transaksi penjualan.

Menghitung nilai

confidence

Model dapat menghitung tingkat keterkaitan
antarvariabel transaksi untuk mengetahui

kemungkinan suatu pola terjadi berdasarkan
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Kebutuhan Deskripsi

pola lainnya.

Model dapat menghitung kekuatan

W

Menghitung nilai /ift hubungan antarvariabel transaksi pada

aturan asosiasi‘yang terbentuk.

Model dapat menghasilkanpola asosiasi

> berdasarkan nilai support, confidenee, dan
Membuat aturan asosiasi o . . N
lift yang telah dihitung dari kombinasi

variabel transaksi.

Uy 33od it Hesn
AN

¥.1.2 Kebutuhan Pengembangan Web

‘éiebutuhan pengembangan web. terdiri dari kebutuhan fungsional, nen-fungsienal,

glan perangkat lunak.
Ve

Q
§) Kebutuhan Fungsional

3

S;(ebu‘cuhan fungsional merupakan kebutuhan yang menjelaskan fungsi utama yang
harus tersedia pada sistem. Kebutuhan ini digunakan untuk memastikan bahwa web
yang dikembangkan dapat menjalankan proses analisis transaksi penjualan sesuai
dengan tujuan penelitian. Tabel 5 menunjukkan kebutuhan fungsional pada

pengembangan web analisis pola asosiasi.

Tabel 4. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan
No Deskripsi
Fungsional

1 | Login Pengguna dapat masuk ke dalam sistem
menggunakan akun yang telah terdaftar.

2 | Dashboard Pengguna dapat melihat informasi hasil analisis
transaksi penjualan serta insight dari pola asosiasi
yang terbentuk.

3 | Unggah Dataset Pengguna dapat mengunggah dataset transaksi
penjualan yang akan digunakan dalam proses
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Kebutuhan

Fungsional

Deskripsi

analisis pola asosiasi.

Validasi Dataset

Sistem dapat memeriksa kesesuaian format

dataset yang diunggah sebelum data diproses.

Proses Analisis

Asosiasi

Pola

Sistem dapat menjalankan proses.analisis untuk
menemukan pola asosiasi berdasarkan “.data

transaksi penjualan.

Hasil Analisis

Pengguna dapat melihat hasil analisis berupa pola
asosiasi yang terbentuk berdasarkan nilai support,

confidence, dan lift.

Riwayat Analisis

Pengguna dapat melihat daftar hasil analisis yang

pernah dilakukan sebelumnyas.

8 | Detail Riwayat

Analisis

Pengguna dapat melihat kembali detail hasil

analisis berdasarkan riwayat yang dipilih.

9 | Unduh Laporan

Pengguna dapat mengunduh laporan hasil analisis

sebagai dokumentasi.

10 | Logout

Pengguna dapat keluar dari sistem setelah selesai

menggunakan web.

2) Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsienal merupakan  kebutuhan.yang digunakan _untuk

mendukung fungsi utama sistem agar web dapat berjalan dengan baik. Tabel 6

menunjukkan kebutuhan non-fungsional pada pengembangan web analisis pola

asosiasi.
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Tabel 5. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan Non-

we;céf) jeH
(=]

Fungsionbal

Deskripsi

Kemudahan Penggunaan

= o
m
—
2]
o
~*
8

Sistem memiliki tampilan yang mudah
dipahami  sehingga  pengguna  dapat
menjalankan proses analisisstanpa mengalami

kesulitan.

\9)

Portabilitas

Sistem dapat diakses melalui browser desktop
seperti Google Chrome, Microsoft Edge, dan

Mozilla Firefox.

(O8]

Keamanan Data

Data transaksi yang diunggah dan hasil analisis
hanya dapat diakses.‘oleh pengguna yang

memiliki hak akses ke dalam sistem.

Kinerja Sistem

—epeef HabaN

Sistem dapat memproses dataset transaksi
penjualan _dan menampilkan hasil analisis
dalam waktu maksimal 1 menit, sesuai dengan

jumlah data dan beban pengguna yang diuji.

3) Kebutuhan Perangkat Keras

analisis pola asosiasi.
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Kebutuhan perangkat keras merupakan. kebutuhan yang berkaitan dengan
spesifikasi perangkat yang digunakan. untuk mengembangkan dan menjalankan

sistem. Tabel 7 menunjukkan kebutuhan perangkat keras pada pengembangan web

Tabel 6. Kebutuhan Perangkat Keras

No Perangkat Keras

Deskripsi

1 | Processor

Minimal menggunakan processor Intel Core i3

atau setara

Minimal RAM 8 GB untuk mendukung proses

pengembangan web dan model.

3 | Storage

Minimal tersedia ruang penyimpanan 30 GB

untuk menyimpan kode program, database,
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No Perangkat Keras

Deskripsi

dataset, dan hasil analisis.

Kebutuhan Perangkat Lunak
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Tabel 7. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat Lunak

Deskripsi

—_

Visual Studio Code

iaN%ﬂwlaazﬂpd AL
=}

Text editor untuk menulis dan mengelola kode

program sistem.

Bahasa pemrograman yang digunakan untuk

2 | Python 3 membuat model asosiasi dalam proses analisis
data.
Framework Python yang untuk membangun
3 | Flask API API agar proses analisis pola asosiasi dapat
terhubung dengan web.
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
4 | pup P g yang dig

pengembangan back-end pada web.

5 | Laravel 13

Framework: PHP.. yang' membantu proses

pengembangan web.

6 | MySQL 8

Database yang digunakan untuk menyimpan
data pengguna, dataset, hasil analisis; dan

riwayat analisis pada sistem.

4.2 Perancangan Sistem

Setelah kebutuhan penelitian sudah diidentifikasi, tahap berikutnya adalah

melakukan perancangan sistem. Pada tahap ini, perancangan sistem digambarkan

menggunakan beberapa diagram, yaitu use case diagram, activity diagram, class
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1’_;. 31.2.1 Use Case Diagram
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Y

r

Use Case Diagram Sistem Analisis Penjualan DRW Skincare Beauty

Melihat history
q analisis
«include» / ;

.--""wextend»

L «
Melihat
dashboard
Mengimport
/ data transaksi
% % 4

Melihat hasil
analisis asosiasi
dan anomali

eyie)er 1abap yiudanjod HiL uesn

«extendy

«extend» -

i Melakukan export
Melakukan filter g e

Gambar 4. 1 Use Case Diagram

masing-masing use case dapat dilthat pada uraian dibawah mi.
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29

jagram, entity relationship diagram (ERD), dan business process model and

';'jse Case Diagram sistem analisis penjualan DRW Skincare Beauty dibuat

$erdasarkan fungsionalitas sistem dan interaksi-antar aktor dengan sistem.

X

Manager

Gambar 4.1 menunjukkan use case diagram dari sistem analisis penjualan DRW
Skincare Beauty. Use case diagram ini memiliki 2 aktor yang terlibat dalam sistem,

yaitu admin dan manager sebagai pengguna yang sudah memiliki akun. Penjelasan

Kedua aktor dapat masuk ke dalam-sistem.menggunakan akun yang telah

terdaftar.
2. Melihat dashboard

Kedua aktor dapat melihat halaman dashboard yang berisi informasi hasil

analisis transaksi penjualan dan insight dari pola yang dihasilkan oleh sistem.

3. Meng-import data transaksi

Admin dapat mengimpor data transaksi penjualan yang akan digunakan dalam
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proses analisis.

Melihat hasil analisis

Admin dapat melihat hasil analisis asosiasi dan anomali dari data transaksi
penjualan yang telah diproses oleh sistem.

Melakukan export hasil analisis

Admin dapat mengunduh hasil analisis sebagai laporan atau dokumentasi.
Melakukan filter hasil analisis

Admin dapat menyaring hasil analisis berdasarkan kebutuhan tertentuagar data
yang ditampilkan menjadi lebih spesifik.

Melihat history analisis

Admin dan manager dapat melihat riwayat analisis yang pernah dilakukan

sebelumnya.

®.2.2 Activity Diagram
gActivity diagram digunakan untuk menjelaskan alur kerja dari setiap proses yang

x
Yerdapat pada sistem.
-+

1) Login akun

Login akun

Admin/Manager Sistem

Mengakses
halaman login

4{

Menampilkan
halaman login

r

Menginput
username dan

password

Validasi username dan
password

Tidak valid

Menampilkan
pesan error

Valid

Menampilkan
halaman dashboard

Gambear 4. 2 Activity Diagram Login
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%ambar 4.2 menunjukkan activity diagram login akun pada sistem. Proses dimulai
-getika admin atau manager mengakses halaman login dan menginput username
nerta password. Setelah itu, sistem melakukan validasi data login. Jika data sesuai,
gengguna berhasil masuk ke sistem, sedangkan jika tidak sesuai, sistem akan

gnenampilkan status login gagal.

-

<
&) Melihat dashboard
S

%ambar 4.3 menunjukkan activity diagram melihat dashboard pada sistem. Proses
aimulai ketika adminsatau manager berhasil login'ke dalam sistem. Setelah.itu,

ﬁstem akan menampilkan halaman dashboard yang berisi informasi hasil analisis

x
Jransaksi penjualan dan insight dari pola yang dihasilkan.

Melihat dashboard

Admin/Manager Sistem

eyieyer Labap )

®
!

Adminimanagerw (_ Menampilkan
berhasil login J L halaman dashboard

Gambar 4. 3 Activity Diagram Melihat Dashboard

3) Meng-import data transaksi

Gambar 4.4 menunjukkan activity diagram mengimport data transaksi pada sistem.
Proses dimulai ketika admin mengakses-halaman.dashboard;-kemudian memilih
menu upload transaksi dan mengunggah file data transaksi dalam format Excel.
Setelah file diunggah, sistem akan melakukan validasi file. Jika format file sesuai,
sistem akan menampilkan status import berhasil, sedangkan jika format tidak

sesuai, sistem akan menampilkan pesan error atau format salah.
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Import Data Tansaksi

Admin Sistem
Mengakses halaman Menampilkan halaman

dashboard

—

( Menekan menu upload h

L

dashboard

transaksi

rUplclad file data transaksP

Validasi

dalam format excel

Menampilkan
pesan format

tidak valid

Tidak valid

format file

Valid

Data berhasil di
import

Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengimport Data Transaksi

4) Melihat hasil analisis

melakukan export hasil analisis sesuai dengan format file yang dipilih.

32

Gambar 4.5 menunjukkan activity diagram melihat hasil analisis asosiasi pada
sistem. Proses dimulai ketika admin membuka halaman analisis data setelah proses
import berhasil dilakukan. Selanjutnya, sistem akan mengambil data transaksi,
melakukan preprocessing dan transformasi-data;-lalu-menjalankan proses FP-
Growth serta deteksi anomali. Setelah itu, sistem membentuk aturan asosiasi
dengan menghitung nilai support, confidence, dan lift, kemudian menyimpan hasil

analisis ke database. Admin juga dapat melakukan filter hasil analisis atau
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Melihat hasil analisis asosiasi

Admin

Sistem

i

Membuka halaman
analisis data

(precondition: import
berhasil) J

( Mengambil data transaksi ]

Melakukan preprocessing
dan transformasi data

Menjalankan proses FP
Growth dan deteksi anomali

i Membentuk association h
rules + hitung support,
confidence, lift

r . ] R
Menyimpan hasil analisis
ke database

A J

Export hasil

Filter Hasil

Memfilter hasil
analisis

Mengeksport
hasil analisis

Gambar 4. 5 Activity Diagram Melihat:Hasil Analisis

5) Melihat hasil deteksi anomali

menampilkan hasil analisis yang memiliki deteksi anomali.

33

Gambar 4.6 menunjukkan activity diagram melihat hasil deteksi anomali pada
sistem. Proses dimulai ketika admin mengakses halaman hasil analisis setelah.data
transaksi diproses oleh sistem. Selanjutnya, admin mengaktifkan foggle deteksi
anomali, kemudian sistem membaca status toggle tersebut. Setelah itu, sistem

mengambil data hasil analisis dengan filter deteksi anomali dari database dan
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Melihat hasil deteksi anomali

Admin Sistem
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!
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Gambar 4. 6 Activity Diagram Melihat Hasil Deteksi Anomali

6) Melakukan fi/ter analisis

Gambar 4.7 menunjukkan activity diagram melakukan filfer analisis pada sistem.
Proses dimulai ketika admin atau manager mengakses halaman hasil analisis setelah
data transaksi diproses oleh sistem. Selanjutnya, pengguna menekan menu filter
hasil dan sistem akan menampilkan opsi kriteria filter. Setelah kriteria filter dipilih,

sistem mengambil data hasil analisis dari database berdasarkan filter tersebut. Jika
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data ditemukan, sistem akan:menampilkan hasil analisis yang sudah terfilter,
sedangkan jika data tidak ditemukan, sistem.akan.menampilkan pesan “no data

found”.
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Admin/Manager
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Mengakses halaman hasil analisis
(precondition: data transaksi sudah
diproses sistem)

( Menampilkan opsi

{ Menekan menu filter W

hasil J

L kriteria filter

J

[ Menmilih kriteria filter j

L

r Mengambil data hasil
analisis dari database
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Menampilkan pesan

"hasil tidak
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Data fidak
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[M
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Gambar 4. 7 Activity Diagram Melakukan Filter Analisis

7) Export hasil analisis

35

Gambar 4.8 menunjukkan activity diagram export hasil analisis pada sistem. Proses

dimulai ketika admin atau manager mengakses halaman hasil analisis setelah data
transaksi diproses oleh sistem. Selanjutnya, pengguna menekan menu export hasil

dan sistem akan menampilkan opsi format export. Setelah format dipilih, pengguna

menekan button download, kemudian. sistem mengambil data-hasil analisis,

membuat file export, dan mengirimkan file tersebut ke browser agar dapat diunduh

secara otomatis. Fitur ini digunakan untuk memudahkan pengguna dalam

menyimpan hasil analisis ke dalam bentuk dokumen yang dapat digunakan kembali.

Selain itu, hasil export juga dapat membantu pengguna dalam membuat laporan

atau arsip hasil analisis penjualan.
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Gambar 4. 8 Activity Diagram Export Hasil Analisis
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8) Melihat Aistory analisis

Gambar 4.9 menunjukkan activity diagram melihat history analisis pada sistem.
Proses dimulai ketika admin atau manager mengakses halaman dashboard,

kemudian memilih"menu /istory analisis. Selanjutnya, sistem mengambil daftar
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history analisis dari database.. Pada tahap ini, sistem melakukan pengecekan
terhadap ketersediaan data histfory.~dika. data history. tersedia; “sistem akan
menampilkan daftar Aistory hasil analisis, kemudian pengguna dapat memilih salah
satu hasil analisis untuk melihat detailnya. Setelah itu, sistem menampilkan detail
hasil analisis yang dipilih. Namun, jika data history tidak tersedia, sistem akan

menampilkan informasi bahwa data history belum tersedia.
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Melihat History Analisis

4.2.3 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur kelas yang terdapat pada
sistem. Gambar 4.10 menunjukkan class diagram pada sistem analisis penjualan
DRW Skincare Beauty. Pada diagram'tersebut terdapat beberapa kelas utama, yaitu
Produk, Operator, Transaksi, DetailTransaksi, ProsesAnalisis, AturanAsosiasi, dan
DeteksiAnomali. " Kelas' Transaksi ~dan. DetailTransaksi - digunakan untuk
menyimpan data transaksi penjualan yang telah diimpor ke dalam sistem. Kelas
Produk dan Operator digunakan sebagai data pendukung dalam proses analisis pola
asosiasi. Selanjutnya, kelas ProsesAmnalisis. berperan dalam.menjalankan proses
preprocessing data, FP-Growth, perhitungan nilai support, confidence, dan lift, serta
menyimpan hasil analisis. Hasil dari proses tersebut disimpan pada kelas
AturanAsosiasi, sedangkan kelas DeteksiAnomali digunakan untuk menyimpan

dan menampilkan hasil deteksi anomali pada data transaksi.
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5 -id_transaksi: int -tanggal_proses: datetime
==
==
-

1 A +simpanHasil()
= 0.5 . -preprocessingData()
M L. AturanAsosiasi 0.” -hitungSupport(

-hitungConfidence()

[, DetailTransaksi -id_aturan_asosiasi: int -hitungLift()
= id_detail_transaksi: int “nilal_support: decimal
- . -nilai_confidence: decimal
A Jumlah: int -nilai_lift: decimal

+getDetail() -rule: string

+saveDetail() N

. getAturan()

(D -hitungSubtotal() +getByProses(id)
u ~+ilterAturan()
m +exportAturan()
-
= A
— Gambar 4. 10 Class Diagram
o

8Kelas Transaksi berhubungan dengan DetailTransaksi karena satu transaksi dapat

A

snemiliki beberapa produk yang dibeli, sedangkan DetailTransaksi berhubungan
dengan Produk untuk menyimpan informasi produk pada setiap transaksi.
Sementara 'itu, kelas ProsesAnalisis berperan sebagai bagian utama dalam
pengolahan data, mulai dari memproses transaksi, membentuk aturan asosiasi,

hingga menghasilkan informasi yang ditampilkan pada sistem.

4.2.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity relationship  diagram (ERD) "adalah diagram yang digunakan untuk
menunjukkan relasi setiap tabel yang dibutuhkan dalam sistem. Gambar 4.11
menunjukkan entity relationship diagram pada sistem yang terdiri dari tujuh entitas,
Produk,

AturanAsosiasi, dan DeteksiAnomali. Setiap entitas memiliki atribut utama yang

yaitu Transaksi,..DetailTransaksi,  Operator,  ProsesAnalisis,
digunakan untuk menyimpan data sesuai dengan kebutuhan sistem. Entitas Produk
digunakan untuk menyimpan informasi produk, seperti id produk, nama_produk,
dan harga. Entitas Transaksi digunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan,
seperti id transaksi, tanggal transaksi, dan id operator. Sementara itu, entitas

Operator digunakan untuk menyimpan informasi operator yang melayani transaksi.
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%ntitas Transaksi berelasi dengan DetailTransaksi untuk menyimpan rincian
hroduk pada setiap transaksi, sedangkan entitas Produk berelasi dengan
§etailTransaksi karena satu produk dapat muncul pada banyak transaksi. Dengan
;a?lanya entitas Detail Transaksi, sistem dapat menyimpan hubungan antara transaksi
glan produk secara lebih rinci, termasuk jumlah produk yang dibeli dalam setiap
gransaksi. Entitas Operator berelasi dengan Transaksi karenassatu operator dapat
gnelayani banyak transaksi, sehingga sistem dapat mengetahui.operator yang

=rlibat dalam setiap transaksi penjualan.

tanggal_transaksi DATETIME |

¥ id_operator INT Menghasilkan

q

= | Produk v
L
“ id_Produk INT
1
, nama_produk VARCHAR{150)
~ - =
17 9 - -
= harga DECIMAL{12,2) I "] Detail Transaksi ¥ "] Proses Analisis v
-] Terdapat pada
g > | M id_DetallTranszksi INT id_ProsesAnalisis INT
______ —¥ ) )
a “id_tansaksi INT nama_proses VARCHAR( 150)
¢ @ id_produk INT 1 tanggal_proses DATETIME
1 i_ ______ —lez] ¥ jumlah INT [———————— —H < min_support DECIMAL(S,2)
- /
= | Transaksi v . A l min_confidence DECIMAL(S,2)
W emiliki > |
z id_Transaksi INT 1 : I min_lift DECIMAL(8,2)
9
L4 > 1 | |
g I [ |
Dilayani | |
i * M '
| Menghasilkan
Iy _| Aturan Asosiasi v i
?| ’ id_AturanAsosias INT |
m Operator v @ id_ProsesAnalisis INT % ]
idl_Cperator INT nilai_support DECIMAL (5,2) ] Deteksi Anomali v

nama_operator VARCH AR{150) nilai_confidence DECIMAL (5,2)

> nilai_lift DECIMAL(5,2)

id_Deteksidnomali TNT

id_ProsesAnalisis INT
batas_bawah DECIMAL{10,2)
batas_atas DECIMAL(10,2)
nilai DECIMAL (10,2)

rule LONGTEXT

Gambar 4. 11 Entity Relationship Diagram (ERD)

Selain itu, entitas ProsesAnalisis digunakan untuk menyimpan informasi proses
analisis yang dilakukan oleh sistem; seperti nama proses, tanggal proses, serta nilai
parameter minimum support, minimum confidencey~dan~minimum lift. Entitas
ProsesAnalisis berelasi dengan AturanAsosiasi dan DeteksiAnomali. Entitas
AturanAsosiasi digunakan untuk menyimpan hasil aturan asosiasi yang terbentuk
dari proses FP-Growth, seperti nilai support, confidence, lift, dan rule yang
dihasilkan. Sementara itu, entitas DeteksiAnomali digunakan untuk menyimpan

hasil deteksi anomali berdasarkan proses analisis yang dilakukan.
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ﬁ.Z.S Business Process Model And Notation (BPMN)

awnery mupng s

@—C T_ _ _.l 2

Gambar 4. 12 Business Process Model and Notation BPMN

Qambar 4.12 menunjukan Business Process Model and Notation (BPMN)

Jligunakan untuk menggambarkan alur proses bisnis yang berjalan pada sistem.

a milik Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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2 6 Wireframe
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Gambar 4.13 merupakan wireframe halaman login yang menjadi halaman @
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sebelum pengguna masu
berisi input username dan kata sandi. Selain itu, halaman ini juga menampilkan
informasi singkat mengenai sistem serta akun demo yang dapat digunakan untuk

kebutuhan pengujian.
2.  Dashboard
Gambar 4.14 merupakan wireframe halaman dashboard yang menjadi halaman
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xrtama setelah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem. Halaman ini dirancang

8

=gintuk menampilkan ringkasan informasi dari hasil analisis, seperti total transaksi,

3}

otal produk, total operator, jumlah aturan asosiasi, dan nilai /if terbaik. Informasi

I

Q

=
Q;
=

&

ZFersebut ditampilkan agar pengguna dapat melihat gambaran awal mengenai data

|

gpenjualan yang telah dianalisis.
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- " & :; e Q

1,220 156 8 342 Lift: 2.4

w
5 9 s

Ringkasan Dataset Terakhir

v e @ @

]
E

" Jumiah Date
data_penjualan_april_2028.xIsx 1 April - 30 April 2026 1,285 transaksi

@ Kelola Kriteria C 2
1,220 transaksi 65 transaksi 1,220 basket

& Dashboard
® Analisis Data
Top 10 Produk Terlaris Distribusi Transaksi Berdasarkan Waktu

o S & p & o # e o

Top Association Rules

Matam 1%

eyieyer L1abap y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi eduey

DYIBUDFS ] laﬁalljll INISYIEMN NS ||ncn‘|

Antecedents

032 085 2

g
b
(1]
3
Q
<
ok,
T
o
=3
—
Q.
o
=
3
(]
-
c
=
=
o
3
=
(]
T
(1]
=]
=
>
Q
o
=
<
o
=
(=]
3
o,
o
=
b
o
=
(1]
=
=
==
=
(]
Q
m
=5
—
=~
o
-
o

§
g
Q
<
f=3
T
o
3
=
]
3
<
o
c
3
-
c
=
=
o
©
o
3
=4
3
Q
o
3
©
]
3
o
=
=
o
=
T
o
3
o
=
o
3
T
o
3
£
=
o
=
g
<
o
3
)
g
g
£
w
o
3
T
o
=]
-
o
2
3
=
w
o
3
=
2
3
=
o
-
o
c
=1
=
o
=
]
E]
w
<
o
-
c
3
o
w
o
]
o

= Insight Operasional
« Pola Pambelian Terkuat:

= Waktu Transaks| Optimai

- Rekomendasi: Pertimban ngan asosiasl tinggi berdekat smbuat paket bundiing.

Gambar 4. 14 Wireframe Dashboard
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Selain itu, halaman dashboard jugamenampilkan ringkasan dataset terakhir, grafik
10 produk terlaris, distribusi transaksi berdasarkan-waktu, tabel aturan asosiasi
terbaik, serta insight operasional. Pada halaman ini juga tersedia beberapa tombol
aksi yang dapat digunakan untuk memulai analisis data, melihat riwayat analisis,

mengunduh laporan, dan melihat detail aturan asosiasi.
3.  Analisis Pola

Gambar 4.15 merupakan wireframe halaman analisis data penjualan yang
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gunakan untuk mengunggah dataset transaksi sebelum dilakukan proses analisis

N
=gpola pembelian. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih file Excel yang berisi
-+

giata transaksi penjualan, kemudian sistem akan melakukan preprocessing,

I
0
=
=
T
-+
o

gembentukan basket transaksi, dan analisis menggunakan algoritma FP-Growth
gecara otomatis. Selain itu, halaman ini juga menampilkan informasi format file
ﬂ
Syang didukung serta parameter analisis yang digunakan, seperti.minimum support,
)

=minimum confidence, dan minimum /Zift.

"L

DRW L. .
@ Analytics Analisis Data Penjualan

Dataset Upload

Drag and drop file Excel Anda di sini

Pilin File Excel

eyieyer L1abap y1uya3ijod YL uesninf Liep uizi eduey

& Anaiisis Data

5 Riw

DYIBUDFS ] laﬁall AVIRRAYE-LU I |

Parameter Analisis Otomatis

FP-Growth 0.01 05 10

& Admin User
a

Gambar 4. 15 Wireframe Analisis Data
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Gambar 4. 16 Wireframe Riwayat Analisis

Gambar 4.16 merupakan wireframe halaman riwayat analisis yang digunakan untuk

menampilkan daftar hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Pada halaman
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PHO

1 ditampilkan informasi ringkas, seperti total analisis yang telah dilakukan,

anggal analisis terakhir, jumlah file yang telah diproses, dan total aturan asosiasi

uLeydin

ang tersimpan.

elain itu, halaman ini juga dilengkapi dengan fitur pencarian dan penyaringan data

r

Sintuk memudahkan pengguna dalam menemukan riwayat analisis tertentu. Data
=

iwayat ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi tanggal analisis, nama file,

y yang 28

S
=feriode data, jumlah data awal, jumlah data setelah preprocessing, jumlah basket
gansaksi, jumlah aturan‘asosiasi, parameter yang digunakan, serta status proses
(=]
=hnalisis. Pada setiap data riwayat juga tersedia tombol aksi yang dapat digunakan
("]
§engguna untuk melihat detail hasil analisis maupun mengunduh hasil analisis yang

Felah tersimpan.
=

M
"5. Detail Riwayat Analisis

?ambar 4.17 merupakan wireframe halaman detail riwayat analisis yang
%itampilkan ketika pengguna memilih aksi Lihat Detail pada halaman riwayat
nzlnalisis. Pada bagian atas halaman ditampilkan informasi file dan ringkasan hasil
analisis, seperti jumlah data yang diproses, jumlah aturan asosiasiyang terbentuk,
serta nilai /if¢ terbaik yang dihasilkan. Halaman ini juga terdapat fitur deteksi
anomali, pencarian, dan penyaringan data untuk memudahkan pengguna dalam
meninjau hasil analisis yang tersimpan..Selain itu, halaman ini menampilkan tabel
hasil aturan asosiasi beserta nilai support, confidence, dan lift yang diperoleh. Untuk
mendukung pemahaman pengguna’ terhadap® hasil .analisis, halaman ini juga
menyajikan grafik aturan asosiasi berdasarkan nilai /ift tertinggi dan heatmap
asosiasi. Pengguna juga dapat mengunduh hasil analisis atau kembali ke halaman

lain melalui tombol aksi yang tersedia:
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Detail Riwayat Analisis #1

Informasi File dan Analisis
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Gambar 4. 17 Wireframe Detail Riwayat Analisis
4.3 Implementasi
Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan sistem ke

dalam bentuk yang dapat digunakan oleh pengguna. Pada penelitian ini,
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integrasi sistem dan impkementasi website.

4.3.1 Implementasi Model

Tahap implementasi merupakan proses penerapan hasil perancangan sistem ke
dalam bentuk yang dapat digunakan oleh pengguna. Pada penelitian ini,
implementasi dilakukan pada model analisis asosiasi yang digunakan untuk
mengolah data transaksi penjualan serta implementasi antarmuka web sebagai

media interaksi pengguna dengan sistem. Implementasi model dilakukan dengan
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enerapkan tahapan data mining yang mengacu pada metodologi CRISP-DM
ross Industry Standard Process for Data Mining). Tahapan yang dilakukan

usiness understanding, data understanding, data preparation, modeling,

Iw.ey

aluation, dan deployment.

Business understanding

snanfly

g“ahap business understanding dilakukan untuk memahami permasalahan dan
';!'1juan dari penerapan model analisis asosiasi pada data transaksi penjualan.DRW

3kincare Beauty. Permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini adalah data

g;ansaksi yang masih harus direkap dan dianalisis secara manual. Selain itu, data
=
Jransaksi yang tersedia belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mengetahui
=

%eterkaitan antar variabel transaksi, seperti produk, operator, dan waktu transaksi,

%ehingga data tersebut hanya berfungsi sebagai arsip.
-

gujuan dari tahap ini adalah mengimplementasikan algoritma FP-Growth untuk
%enganalisis pola hubungan antar variabel transaksi penjualan. Hasil analisis
nzlsosiasi yang diperoleh diharapkan dapat menyajikan informasi dan insight
operasional yang dapat membantu pihak terkait dalam memahamipola penjualan,

menyusun strategi penjualan, serta meningkatkan efisiensi operasional.
2. Data understanding

Pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan data transaksi penjualan DRW
Skincare Beauty selama 10 bulan, yaitu dari bulan-Juli 2025 hingga April 2026.
Dataset tersebut terdiri dari 22.751 baris data dan 24 atribut yang memuat informasi
transaksi penjualan, seperti nomor transaksi, tanggal, waktu, outlet, operator,
pelanggan, tipe penjualan, metode. pembayaran, detail produk, variany Kategori,
jumlah penjualan, diskon, pajak, total“wang.diterima, dan-catatan. Atribut tipe
penjualan pada dataset digunakan sebagai dasar untuk membentuk kanal penjualan,
yaitu online dan offline. Struktur dataset yang digunakan dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Gambar 4.18.
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RangeInd 22751 entries, @ to 22758
Data colum (total 24 columns):

Column Nan-Null Count

non-null
No Transaksi 7 non-null
Tanggal 7 non-null
Waktu non-nu
Outlet non-nu
Operator non-null
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Bambar 4.19 menampilkan sebagian atribut dari-data transaksi penjualan yang

Pelanggan 5 non-null

Tipe Penjualan 2 non-null

Metode Pembayaran : non-null

Tipe Harga

Tipe Transaksi

Detail Produk

Varian

Kategori : str
Banyak Penjualan 33 non-null int64
Penjualan Kotor 22751 non-nu inte4
Diskon 22751 non-null ints64
Penjualan Bersih 227 non-null inte4
Service Charge 22 non-null inte4

Catatan str
source_file 2751 non-null str
dtypes: inté » 5tr(15)

Gambar 4. 18 Struktur Dataset Transaksi Penjualan

digunakan dalam penelitian ini. Atribut tersebut meliputi nomor transaksi, tanggal
transaksi, waktu transaksi, operator, metode pembayaran, detail produk, jumlah

penjualan, dan penjualan bersih.

e Metode - Banyak Penjualan
No Transaksi Tanggal Waktu Operator P b e Detail Produk Penjualan Bersih

Serum B ening

Anisa
Anisa

Anisa

Anisa

Anisa

Gambar 4. 19 Deskripsi Data Transaksi Penjualan

3. Data Preparation

Gambar 4.20 menunjukkan proses seleksi atribut yang digunakan pada tahap data
preparation. Dari keseluruhan atribut pada dataset awal, atribut yang dipilih

meliputi No Transaksi, Tanggal, Waktu, Operator, Detail Produk, dan Penjualan
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ersih. Atribut Tipe Penjualan digunakan untuk membentuk kanal penjualan
erdasarkan sumber transaksi, sedangkan atribut No Transaksi, Waktu, Operator,

etail Produk, dan Penjualan Bersih digunakan dalam proses pembersihan dan

Iue)

mbentukan data transaksi.

@

= dflselect column],copy()
Gambar 4. 20 Seleksi Atribut

Setelah proses seleksi atribut dilakukan, nama atribut kemudian disesuaikan
menjadi format yang lebih sederhana dan konsisten-untuk memudahkan proses
pengolahan data pada tahap berikutnya. Sebagai contoh, atribut No Transaksi

diubah menjadi no_transaksi, Detail Produk menjadi detail produk.

Setelah atribut. yang diperlukan : dipilih, « dilakukan pembentukan atribut
kanal penjualan berdasarkan nilai pada atribut tipe penjualan. Pembentukan kanal
penjualan mengacu pada hasil wawancara dengan pthak DRW Skincare Beauty
yang terdapat pada Lampiran 3. Tipe penjualan Shopee..dan Online Order
dikategorikan sebagai kanal online, sedangkan tipe penjualan Contactless Dining
dikategorikan sebagai kanal offline. Jumlah data yang digunakan sebanyak 18.654
data, dengan 16.069 data termasuk kanal online dan 2.585 data termasuk kanal
offline. Atribut kanal penjualan digunakan untuk membedakan sumber transaksi
pada sistem, sehingga hasil analisis dapat ditampilkan berdasarkan seluruh data,

data online, maupun data offline.
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49

Operator Jumlah Transaksi

indah 7141
oktavira 69
riska 6842
anisa
devi
dina

owner

Gambar 4. 21 Jumlah Transaksi Berdasarkan Operator

éang ditunjukkan pada Gambar 4.21. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat. tiga

g).perator yaitu Devi, Dina, dan Owner yang memiliki jumlah transaksi relatif sedikit
Eibandingkan operator lainnya. Oleh karena .itu, dilakukan penghapusan data
%ransaksi yang ditangani oleh ketiga operator tersebut karena distribusi data yang
n{idak seimbang berpotensi memengaruhi pembentukan pola asesiasi dan

menghasilkan aturan yang kurang representatif.

Selanjutnya adalah melakukan penyaringan terhadap data produk yang tidak
termasuk kategori produk skincare. Penyaringan dilakukan untuk memastikan
bahwa proses analisis hanya berfokus pada produk yang menjadi objek penelitian.
Produk seperti kardus, lakban, brosur, pouch, bubble wrap, paper bag, dan
perlengkapan pendukung lainnya tidak digunakan dalam proses analisis karena
tidak merepresentasikan produk yang dijual kepada pelanggan. Perubahan jumlah

data setelah penyaringan produk non-skincare dapat dilihat pada Gambar 4.22.

---filter produk non skincare---

Jumlah data sebelum filter non-produk: 18321
Jumlah data sesudah filter non-produk: 10403

Gambar 4. 22 Jumlah Data Filter Produk Non-Skincare

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap missing value pada setiap atribut yang
digunakan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang akan

digunakan pada proses analisis tidak memiliki nilai yang hilang. Hasil pemeriksaan
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issing value pada dataset ditunjukkan pada Gambar 4.23.

MISSING VALUE
no_transaksi

tanggal

waktu
operator
detail produk
dtype: inté4

Gambar 4. 23 Hasil Pemeriksaan Missing Value

etelah dilakukan pemeriksaan missing value, dilakukan pengecekan data duplikat

NA

.gmtuk mengidentifikasi adanya data yang tercatat lebih dari satu kali. Data duplikat

Eerlu dihapus agar setiap transaksi hanya direpresentasikan satu kali sehingga tidak
%wmengaruhi hasil analisis asosiasi. Hasil pemeriksaan dan penghapusan data
Q

guplikat ditunjukkan pada Gambar 4.24.

---check duplicate---
Jumlah duplikat: 6@

---delete duplicate---
Jumlah data sebelum hapus duplikat: 18403
Jumlah data sesudah hapus duplikat: 18343

Gambar 4. 24 Hasil Penghapusan Data Duplikat

Selanjutnya dilakukan standarisasi-data. untuk menyeragamkan format penulisan
pada atribut teks. Proses in1 meliputi penghapusan spasi berlebih, penyeragaman
penggunaan huruf besar dan kecil, serta penyesuaian format penulisan padaatribut
operator dan detail produk. Selain‘ituydilakukan perubahan tipe.data;pada beberapa
atribut agar sesuai dengan kebutuhan analisis. Atribut tanggal diubah ke format

tanggal (date), sedangkan atribut penjualan bersih diubah ke format numerik.

Tahap berikutnya adalah mengelompokkan waktu transaksi ke dalam kategori
waktu. Pengelompokan dilakukan berdasarkan pembagian shift kerja yang berlaku
di DRW Skincare Beauty agar atribut waktu transaksi dapat digunakan dalam

proses analisis asosiasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak DRW Skincare

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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eauty yang terdapat pada Lampiran 3, shift kerja terdiri dari dua kategori, yaitu
agi dan Siang. Kategori Pagi digunakan untuk transaksi pada pukul 08.00 sampai

di>

2.59, sedangkan kategori Siang digunakan untuk transaksi pada pukul 13.00

mpai 22.00. Hasil dari proses ini adalah atribut waktu transaksi yang semula

= o
T
—
2]
T
~*
8

AY!

erbentuk jam diubah menjadi kategori waktu sesuai dengan shift kerja DRW

nf

kincare Beauty. Hasil kategorisasi waktutransaksi ditunjukkan.pada Gambar 4.25.

waktu kategori waktu

11:00 Pagi
16:41 Siang
08:23 Pagi
09:56 Pagi
16:45 Siang
16:40 Siang
13:11 Siang

eyieyer uabap }1uyalijod YL uesning uep uizi eduey

eye)er 19BN YIUN2M|od ML Uespa

Gambar 4. 25 Hasil Kategorisasi Waktu Transaksi

Selanjutnya adalah melakukan penyaringan terhadap. . data transaksi refund.

Transaksi refund diidentifikasi melaluiatribut penjualan_bersih yang memiliki nilai
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negatif dengan nominal yang sama seperti nilai penjualan produk sebelumnya.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya pengembalian atau pembatalan transaksi

sehingga tidak merepresentasikan aktivitas penjualan yang scbenarnya.

---filter hasil refund---
Jumlah data sebelum filter minus: 18336
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Jumlah data sesudah filter minus: 7087

Gambar 4. 26 Hasil Filter Data Refund

Jumlah data sebelum dan sesudah penyaringan data refund ditunjukkan pada
Gambar 4.26. Berdasarkan hasil tersebut, jumlah data berkurang dari 10.336 data
menjadi 7.087 data setelah transaksi refund dihapus dari dataset.

Setelah data hasil preprocessing diperoleh, tahap selanjutnya adalah membentuk
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ken item dari atribut yang digunakan dalam analisis. Pada tahap ini, atribut detail

D¥eHO

roduk, operator, dan kategori waktu diubah menjadi item dengan awalan tertentu,

4

eperti produk , operator , dan waktu . Atribut kanal penjualan tidak diubah

?enjadi token item karena hanya digunakan sebagai filter data, bukan sebagai

exdid eH
uLey

ariabel dalam pembentukan itemset FP-Growth. Setelah token item terbentuk, data

q
Slikelompokkan berdasarkan nomor transaksiuntuk membentuk.itemset pada setiap
<)

Elransaksi. Hasil pembentukan itemset transaksi ditunjukkan pada Gambar 4.27.

no_transaksi itemset
TRX-1751329329816  produk_hair serum premium, produk_lips care ne...
TRX-1751329374020 produk_paket acne 2, operator_Indah, waktu_Pagi
TRX-1751329412656  produk_toner honey 110 ml, produk_sunscreen gl...

TRX-1751331766790 produk_toner lime premium 110 ml new, operator...
TRX-1751332198656 produk_paket radian brightening, operator_Inda...

eyieyer uabap }1uyalijod YL uesning uep uizi eduey

undede j}njuaq wejep 1ul sijn} eAie)] ynin|as neje ueibeqas yelAueqiadwaw uep ueynwnbuaw buesejiqg °z

% Gambar 4. 27 Hasil Pembentukan Itemset Transaksi

<)
Tahap selanjutnya adalah melakukan transformasi itemset ke dalam bentuk one-/o0t

encoding menggunakan TramsactionEncoder. Proses ini mengubah data itemset
menjadi matriks biner yang terdiri dari nilai 7rue dan False. Nilai True

menunjukkan bahwa suatu item terdapat pada transaksi tertentu, sedangkan nilai

elie)er 1abap yiuy3ijod sefem Huek uebunuada)y ueyibniaw jepn uednnbuad °q

‘yejesew njens uenefun neje y1314) uesijnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yeiw) efiey uesijnuad ‘ ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

False menunjukkan bahwa item tersebut tidak terdapat pada transaksi tersebut. Data
hasil transformasi ini digunakan sebagai masukan pada proses pemodelan
menggunakan algoritma FP-Growth. Hasil' transformasi  one-hot encoding

ditunjukkan pada Gambar 4.28.

: Jaquins ueyingaAusaw uep ue)jwnjuesusw edue) 1l sijny eAiey yninjas neje uejbeqas dinbuaw buelejiqg ‘L

operator Anisa operator Indah operator Riska waktu Pagi waktu Siang waktu Malam produk acne1 produk acne 2

False True False True False e False
False True False True False e False
True False True False

True False

True False
Gambar 4. 28 Hasil Transformasi One-Hot Encoding

4. Modeling

Pada tahap awal modeling, hal pertama yang dilakukan adalah mengimpor beberapa

library yang dibutuhkan untuk mendukung proses analisis data transaksi
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enggunakan algoritma FP-Growth.

import

import pandas as pd

import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sn

import networkx as nx

import jsor

from mlxtend.frequent_patterns import fpgrowtl
return go(f, seed, []1)

Gambar4. 29 Import Library Modeling

Hu

ambar 4.29 menampilkan kode import library yang digunakan pada tahap
gersebut. Library os digunakan untuk mengelola direktori penyimpanan hasil
®nalisis, sedangkan pandas digunakan untuk membaca dan mengolah dataset hasil
5ata preparation. Library matplotlib.pyplot dan seaborn digunakan untuk membuat
gisualisasi hasil analisis dalam bentuk grafik, sementara networkx digunakan untuk
Qnembangun visualisasi hubungan antar item dalam-bentuk network graph. Selain
itu, library json digunakan untuk menyimpan hasil analisis ke dalam format JSON.
Fungsi fpgrowth dan association rules dari library mixtend.frequent patterns
digunakan sebagai komponen utama dalam proses modeling untuk. membentuk

frequent itemsets dan menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai support,

confidence, dan lift.

Pada tahap penentuan parameter, hal yang dilakukan adalah menetapkan nilai
minimum support, minimum confidence, dan minimum /if¢ yang akan digunakan
dalam proses pembentukan association rules. Berdasarkan literatur, nilai minimum
support dalam analisis asseciation rule umumnya berada pada rentang 1% hingga
10%, sedangkan nilai minimum confidence umumnya berada pada rentang 50%
hingga 80%. Selain itu, nilai /iff yang lebih besar dari 1 menunjukkan adanya

hubungan asosiasi yang positif antar item.

Gambar 4.30 menunjukkan nilai parameter yang digunakan dalam proses
pembentukan association rules, yaitu minimum support sebesar 0,02 atau 2%,

minimum confidence sebesar 0,6 atau 60%, dan minimum /ift sebesar 1,0.
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Gambar 4. 30 Kode Nilai Parameter

ﬂubungan antar item. Pada penelitianini, nilai minimum support sebesar.2% dipilih
Xarena masih berada dalam’ rentang yang direkomendasikan dans mampu
glenghasilkan pola yang lebih beragam tanpa mengabaikan item yang memiliki
@ekuensi kemunculan rendah/namun tetap relevan. Selain itu, dataset yang
;}jgunakan memiliki jumlah data yang lebih besar dan mencakup transaksi dari
ﬁeberapa periode, sehingga nilai minimum.support sebesar 2% masih dapat

Q
Mnenghasilkan pola yang cukup representatif.

[
;Nilai minimum confidence ditetapkan sebesar 60% agar aturan asosiasi yang

gerbentuk memiliki tingkat keterkaitan yang lebih kuat antara antecedents dan
consequents. Nilai tersebut masih berada dalam rentang yang umum digunakan
dalam analisis association rule, sehingga rule yang dihasilkan tidak hanya
memenuht jumlah support minimum, tetapi juga memiliki confidence yang lebih
baik. Sementara itu, minimum lift sebesar 1,0 digunakan untuk memastikan bahwa

aturan asosiasi yang dihasilkan memiliki hubungan positif antar item.

& &
def categorize_rule(row: pd.Series) — str:
if row["confidence"] = ©.55 and row["lift"] = 1.3:
return "Strong Pattern"
elif row["confidence"] = 6.4 and row["lift"] > 1.0:
return "Moderate Pattern"
else:

return "Weak Pattern"

Gambar 4. 31 Kode Function Konversi dan Format Itemset

Gambar 4.31 menunjukkan function pendukung yang digunakan untuk
menyesuaikan format data sebelum dan sesudah proses modeling. Function

convert to_bool() untuk mengubah seluruh nilai menjadi tipe data boolean atau
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%rue/False. Selain itu, function format frozenset to string() digunakan untuk

L

(@)
=ghengubah format itemset dari bentuk frozenset menjadi teks biasa.
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def categorize_rule(row: pd.Series) — str:
if row["confidence"] = 0.55 and row["lift"] = 1.3:
return "Strong Pattern"
elif row["confidence"] = 0.4 and row["lift"] > 1.0:
return "Moderate Pattern”
else:
return "Weak Pattern"

Gambar 4. 32 Kode Function Kategori Association Rules
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gnengelompokkan hasil association rules berdasarkan nilai confidence dan 1. Rule
glengan nilai confidence minimal 0,55 dan lift minimal 1,3 akan masuk ke kategori
Etrong Pattern. Rule dengan confidence minimal 0,4 dan /ift lebih dari 1,0 akan
ﬁlasuk ke kategori Moderate Pattern. Sementara itu, rule. yang tidak memenuhi

q(edua kondisi tersebut akan masuk ke kategori Weak Pattern.

& @

print("LOAD DATA"

df_fp = pd.read_excel(INPUT_FILE)
print("Ukuran dataset:", df_fp.shape)
df_fp = convert_to_bool(df_+fp)
print(df_fp.info())

Gambar 4. 33 Kode Pembacaan Dataset
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Gambar 4.33 menunjukkan preses. pembacaan dataset yang akan digunakan pada
tahap modeling. Dataset hasil data preparation dibaca menggunakan function
read excel(), kemudian dikonversi ke dalam tipe data boolean menggunakan

function convert_to bool().
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Gambar 4. 34 Kode Pembentukan Frequent Itemsets Algoritma FP-Growth

Gambar 4.34 menunjukkan proses pembentukan frequent itemsets menggunakan
algoritma FP-Growth. Pada tahap ini, sistem mencari item atau kombinasi item
yang sering muncul dalam transaksi berdasarkan nilai minimum support yang telah

ditentukan sebelumnya. Apabila tidak ditemukan itemset yang memenuhi batas

e
V)
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=
T o
5 3 . ith
: -
Q - '
5 .. x : “=MIN_S T
T — =True
o T
3 £
-~
2 & if 1
e g ang temuk 'I)
3
] -]
= — ["itemsets"].apply(
c PLy
E. :
=
o )
e 24
= =
% o s["jumlah_item"] = frequent_itemsets["itemsets"].apply(len)
s; § : s = frequent_itemsets.sort_values(
- - by="support’
5 SUp§ I
g ; g nding=False
= o J).reset_index(drop=True)
s Q
S -
(7= .q print("Jumlah frequent itemset:", len(frequent_itemsets))
5 : print(frequent_itemsets.head(18))
E' g_ t_items .to_excel(OUTPUT_FREQUENT_ITEMSETS, index=False)
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=
=
(1]
(=]
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S
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=
[
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Y

minimum support, proses analisis akan dihentikan. Selanjutnya, hasil frequent
itemsets yang diperoleh diformat agar lebih mudah dibaca, kemudian dihitung
jumlah item pada setiap kombinasi dan diurutkan berdasarkan nilai support

tertinggi.

: Jaquins ueangakuaw uep ueyjwinjuesuaw eduey juj siny eA1ey Yyninjas neje uejbeqas diynbuaw Buelejiqg ‘L

support itemsets itemsets str jumlah_item kanal filter
1 offline

offline

offline

offline

offline

offline

frozenset({'operator_Inda Siang'h 2 offline

set({'operator_Oktavira', 'wak i serator { ira, waktu_Siang offline
offline
offline
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Gambar 4. 35 Hasil Frequent Itemsets
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ambar 4.35 menunjukkan hasil frequent itemsets yang diperoleh dari proses FP-

WD YEH O

rowth. Berdasarkan hasil tersebut, sistem menghasilkan 93 frequent itemsets

ang telah diurutkan berdasarkan nilai support tertinggi. Nilai support

X

Y]

=~

D-;'
T

-+

Y

smenunjukkan seberapa sering suatu item atau kombinasi item muncul dalam
x

greseluruhan transaksi. Item waktu_Siang memiliki-nilai support tertinggi sebesar
‘

2,714583, sehingga dapat diketahui bahwa_transaksi paling banyak terjadi pada
)
37'vaktu siang. Selain itu, terdapat beberapa item lain yang sering.muncul seperti

Eperator_OktaVira, waktu Pagi, operator Indah, dan operator Riska.
v

(=]
Ssambar 4.36 menunjukkan prosesspembentukan association rules berdasarkan
(1]
¥a5i1 frequent itemsets yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini, fungsi
§ssociation_rules() digunakan dengan parameter confidence, sehingga aturan

,gsosiasi yang terbentuk harus memenuhi nilai minimum confidence yang telah

eyieyer L1abap yiuyalijod YL uesninf Lep uizi eduey

%itentukan. Setelah rule terbentuk, bagian antecedents dan consequents diubah ke
E.alam bentuk teks agar lebih mudah dibaca. Selanjutnya, sistem menghitung jumlah
:’.?:tem pada setiap rule dan melakukan pemilahan terhadap rule tiga variabel, yaitu

rule yang melibatkan produk dan operator sebagai kondisi awal; serta waktu sebagai

hasil asosiasinya.

print("\n PROSES ASSOCIATION RULES ")
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umns=["itemsets_str", "jumlah_item"]),
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rules["antecedents_str"] = "antecedents"].apply(forma
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"].apply(len) +
apply(len)

= 3) &
ents_str"].str.contains("produl
wts_str'"].str.contains(
=s["consequents_str"].str.contains("wz

", case=False, na=False)) &
t e=False, na=False)) &
_", case=False, na=False))

rules_3_variabel.to_excel("output/rules_3_variabel.xlsx", index=False)

Gambar 4. 36 Kode Pembentukan Association Rules
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%ambar 4.37 menunjukkan sebagian hasil association rules yang diperoleh dari

(@)
=gproses analisis menggunakan algoritma FP-Growth. Setiap rule terdiri dari
-+

=X
)
S %ntecedent sebagai kondisi awal dan consequent sebagai hasil asosiasi yang
-gr Ferbentuk. Selain itu, setiap rule memiliki nilai support, confidence, dan lift yang
x

ghigunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar.item.

Antecedent Consequent Support Confidence Kategori Rule

owing new

Indah

eyjeyjer 11abap y1uya3ijod H|L uesninf Luep uizi eduey

-
=5 Gambar 4. 37 Hasil Association Rules

o

§erdasarkan hasil tersebut, ditemukan beberapa pola yang ‘menunjukkan
-

8keterkaitan antara produk, operator, dan waktu transaksi. Sebagai contoh, produk
sunscreen natural glow for normal skin new memiliki hubungan dengan transaksi
pada waktu siang dengan nilai confidence sebesar 0,880597; support 0,040972 dan
lift sebesar 1,232322 yang termasuk ke dalam kategori Moderate Pattern.
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print("\n FILTER RULE ASSOCIATION ")
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d = rules_filtered.sort_values(

t", "confidence", "support"],
nding=[False, False, False]
).reset_index(drop=True)
print("Jumlah rules filter:", len(rules_filtered))
uu_tg_excel(fV‘”Jf J?fﬁfﬂ.:?;ﬂmiu ES i'_uﬁifil :P}“TZFQLSEJ

Gambar 4. 38 Kode Filter Association Rules
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%ambar 4.38 menunjukkan proses filter terhadap hasil association rules yang telah

-Qérbentuk. Pada tahap ini, sistem hanya mengambil rule yang memiliki nilai lift
nebih besar dari minimum /iff dan nilai confidence lebih besar atau sama dengan
?ﬁnimum confidence. Setelah itu, rule yang lolos filter diurutkan berdasarkan nilai
gifi, confidence, dan support tertinggi. Proses ini bertujuan agar rule yang digunakan
-

$pada analisis selanjutnya merupakan rule yang memiliki hubungan asosiasi yang

<)
=_!|ebih kuat dan relevan.

zambar 4.39 menunjukkanhasil association rules yang telah melalui proses filter
%erdasarkan nilai_ minimum confidence dan minimum /iff yang telah ditentukan
%ebelumnya. Sebelum proses filter dilakukan, sistem menghasilkan sebanyak 26
gssociation rules. Setelah dilakukan penyaringan, jumlah rule yang memenuhi
,g(riteria berkurang menjadi 14 association rules. Hal ini menunjukkan bahwa
gerdapat 12 rule yang tidak memenuhi batas minimum yang telah ditetapkan

L]

%ehingga tidak digunakan pada tahap analisis selanjutnya.
)

-

Antecedent Consequent Support Confidence Lift Kanal Filter Kategori Rule

Moderate Pattern

offline

offline

Gambear 4. 39 Hasil Association RulesiSetelah Filter
Gambar 4.40 menunjukkan proses deteksi anomali pada hasil association rules
menggunakan metode Interquartile Range (IQR). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi rule yang-memiliki nilai confidence atau lift yang berbedasecara
signifikan dibandingkan mayoritas rule lainnya. Pada tahap ini, sistem menghitung
nilai kuartil pertama (Q1), kuartil ketiga (Q3), dan nilai IQR berdasarkan nilai
confidence dan [lift. Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menentukan batas

bawah dan batas atas data yang dianggap normal.
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00
print("\n DETEKSI ANOMALI IQR ")
s["1ift"].quantile(0.25)

lift = rules["lift"].quantile(@.75)

nf = rules["confidence"].quantile(0.25)
nf = rules["confidence"].quantile(0.75)

n u
+ |

=
(5, B 4]
* %

A
oo

ules["kategori_rule"] = rules.apply(categorize_rule, axis=1)
Gambear 4. 40 Kode Deteksi Anomali
Suatu rule dikategorikan sebagai anomali apabila memiliki nilai confidence atau /ift
yang berada di luar batas bawah maupun batas atas yang telah " ditentukan
menggunakan metode IQR. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rule memiliki
karakteristik yang berbeda dari sebagian besar rule lainnya, baik karena memiliki
hubungan yang sangat lemah maupun sangat kuat.“Selanjutnya, sistem menandai

rule tersebut melalui kolom is_anomaly untuk memudahkan proses identifikasi.

RULE ANOMALI

Jumlah association rules: 14

Jumlah rules anomali: ©

Gambar 4. 41 Hasil Deteksi Anomali

Gambar 4.41 menunjukkan hasil deteksi anomali pada association rules
menggunakan metode IQR. Berdasarkan hasil tersebut, jumlah association rules
yang dianalisis sebanyak 14 rule, sedangkan jumlah rule yang terdeteksi sebagai

anomali adalah 0. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh rule yang terbentuk masih
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%erada dalam rentang nilai confidence dan lift yang normal.
(@)

E Evaluation

%etelah proses modeling selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah evaluasi
glodel. Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas aturan asosiasi yang
glihasilkan oleh algoritma FP-Growth serta“mengétahui skenario pembagian data
§ang memberikan hasil paling optimal. Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan
iengan membandingkan beberapa skenario split data, yaitu 60:40, 70:30, dan
§O:20. Perbandingan tersebut dilakukan untuk melihat pengaruh jumlah data yang

ﬁigunakan terhadap jumlah association rules yang terbentuk, serta kualitas rule

x
ang dihasilkan berdasarkan nilai confidence dan lift.
r

Kategori Status

s Kanal
Pengujian

Antecedent Consequent Jenis Rule Support Confidence

paket acne 1 . produk_waktu  0.015915 ) . Konsisten online

online
online

operator_waktu
perator_waktu

produk_waktu

produk_waktu 0.041667 D 5 Konsisten

Moderate
Pattern

Gambar 4. 42 Hasil Evaluasi Association Rules Skenario 80:20
Gambar 4.42 menunjukkan sepuluh association rules teratas yang dihasilkan pada
skenario pembagian data 80:20..Berdasarkan hasil tersebut, seluruh.rule yang
ditampilkan memiliki status pengujian Konsisten, yang menunjukkan bahwa pola
yang terbentuk pada data pelatihan juga dapat ditemukan pada data pengujian.
Namun, terdapat beberapa rule pada kanal online yang memiliki status Tidak
Konsisten, seperti 7ule antara Operator Indah dengan Waktu Siang serta rule antara
produk sunscreen oily acne new dengan Waktu Siang. Hal ini menunjukkan bahwa

tidak semua pola pada data pelatihan muncul kembali secara stabil pada data
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ngujian. Selain itu, terdapat rule dengan kategori Strong Pattern pada kanal

b
<)
=
=/fline, yaitu hubungan antara produk sunscreen natural glow for normal skin new

-+

;iengan Waktu Siang, yang memperoleh nilai confidence sebesar 1,000000 dan /ift
=ebesar 1,432836..
x

L.

= o
m
—
2]
T
~*
8

Antecedent Consequent Jenis Rule Support Confidence Sta.!‘.us LELEY]
Pengujian

paket acne 1 sroduk_waktu  0.014147 L 4 £ Konsisten  onling

ois hydra gel : pr waktu 0.019452 C 59 3 Konsisten  online

online

tor: indah ¢ operator waktu 0. [ S sten online

radian bnightening ultimate produk_waktu ( a7 5 online
Operator: Oktavira : operator waktu  0.219275 0580795 O 99 Weak P J : online

pr walktu 0941176 < offline

produk_waktu 1214413 - offling

operator_waktu 0.2 0 1 : offline

eyieyer uabap }1uyalijod YL uesning uep uizi eduey

produk_operator waktu 0.0 043793 £ Konsisten  offline

Q
Y Gambar 4. 43 Hasil Evaluasi Association Rules Skenario 70:30
Q

Gambar 4.43 menunjukkan sepuluh association rules teratas yang dihasilkan pada
skenario pembagian data 70:30. Berdasarkan hasil yang diperoleh, seluruh rule
memiliki ‘status pengujian Konsisten, yang menunjukkan bahwa pola yang

ditemukan pada data pelatihan juga dapat ditemukan pada data pengujian. Namun,
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terdapat satu rule pada kanal onl/ine yang memiliki status Tidak Konsisten, yaitu
hubungan antara Operator Oktavira dengan Waktu Siang. Berdasarkan nilai
confidence dan lift, rule yang terbentuk didominasi oleh kategori Moderate Pattern,

serta terdapat satu rule dengan kategori Strong Pattern pada kanal offline, yaitu

n
9
o
=
o
=
Q
3
[}
=
(=}
c
3
c
=
o
=]
Q.
o
=
3
™
3
5
™
=
o
o
=
<
o
=
0
[
o
&
o
-
b=
]
-
o
c
w
=
=
-
c
=
=
o
-
<
o
-
=
w
=
Q.
L
o
3
o
(1}
3
-~
c
==
o
©
o
©
e
=

hubungan antara produk sunscreen natural glow for normal skin new dengan Waktu

—
=
o
-
o
=
(=]
3
[}
=
(=}
<
=
©
w
[
o
o
2
o
=
o
=
o
c
w
e
c
=
b=
=
=
o
o]
<
o
-
=
w
=
-~
o
=
T
o
3
[}
=3
n
o
>
-
F=
3
=~
o
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
1}
T
<
P
=
o
=
"
c
3
o
[}
-

Siang yang memperoleh milai_confidence sebesar 0,941176 dan_[lift.sebesar

1,350791.

Gambar 4.44 menunjukkan sepuluh association rules teratas yang dihasilkan pada
skenario pembagian data 60:40. Berdasarkan hasil tersebut, sebagian besar rule
memiliki status pengujian Konsisten, yang menunjukkan bahwa pola yang

terbentuk pada data pelatihan juga dapat ditemukan kembali pada data pengujian.
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Kategori Status

25 Kanal
Rule Pengujian e

Antecedent Consequent Jenis Rule Support Confidence

paket acne 1 produk_waktu 0.014599 0.709677 1. ten online

1. 1 E ¥ iste online

1.0871640 - L anline

radian brightening ultimate : akiu O 2 1 : ; L 1 anline
Operator: Indah i op aktu 0 0 0% B 016022 i : 3 online

anline

offline

offline

offtine

offline

% Gambar 4. 44 Hasil Evaluasi Association Rules Skenario 60:40

ﬁlamun, terdapat dua rule pada kanal online yang memiliki status Tidak Konsisten,

Q . )
@yaitu hubungan antara Operator Indah dengan Waktu Siang dan hubungan antara

sPperator Oktavira dengan Waktu Siang. Berdasarkan nilai confidence dan lift, rule
gang terbentuk pada skenario ini termasuk ke dalam kategori Moderate Pattern.
%ule dengan nilai /ift tertinggi terdapat pada hubungan antara produk sunscreen
natural glow for normal skin new dengan Waktu Siang pada kanal offline, dengan

nilai confidence sebesar 0,869565 dan /ift sebesar 1,249051.

Gambar 4.45 menunjukkan ringkasan hasil evaluasi pada tiga skenario pembagian
data, yaitu 60:40, 70:30, dan 80:20. Pada skenario 60:40, jumlah rules yang diuji
sebanyak 16 rules, dengan 10 rules konsisten dan 6 rules tidak konsisten. Pada
skenario 70:30, jumlah rules yang diuji sebanyak 13 rules, dengan 10 rules
konsisten dan 3 rules tidak konsisten. Sementara itu, pada skenario 80:20, jumlah
rules yang diuji sebanyak 15 rules, dengan 10 rules konsisten dan 5 rules tidak
konsisten. Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga skenario- memiliki jumlah.rules
konsisten yang sama, yaitu 10 rules, namun skenario 70:30 memiliki jumlah rules

tidak konsisten paling sedikit dibandingkan skenario lainnya.

sk . Jumilah Jumlah Rules Jumlah Rules Moderate Rata-rata Rata-rata Rata-
=A% Rules Diuji Konsisten Tidak Konsisten Pattern Support Confidence  rata Lift

6 5

Gambar 4. 45 Perbandingan Hasil Evaluasi
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ka dilihat dari nilai rata-rata, skenario 70:30 memperoleh rata-rata support
ertinggi sebesar 0,08190, rata-rata confidence tertinggi sebesar 0,69080, dan rata-
ata /ift tertinggi sebesar 1,0791. Selain itu, skenario 70:30 juga memiliki jumlah

e

;ules tidak konsisten paling sedikit, yaitu 3 rules. Berdasarkan hasil tersebut,
skenario 70:30 dapat dikatakan menghasilkan pola.asosiasi yang lebih stabil dan
‘

Selevan dibandingkan skenario 60:40 dan-80:20:

<)

S
=4.3.2 Implementasi IntegrasiSistem

@
L]

from fastapi import

from fastapi.middlewa

from services.fpgrowth_services import run_fpgrowth_analysis

—t

@app.post (" /af
async def a

! e o
loat = Form(©.01),
float = Form(0.5),
= 3.8),
1 .:.-.cll'ue),
Form(True),

t T bool = Form(False),
n: int = Form(20),

Gambar 4. 46 Implementasi Endpoint API Analisis FP-Growth

Pada tahap implementasi integrasi sistem, model FP-Growth yang telah dibangun
diintegrasikan dengan sistem website agar proses analisis dapat dijalankan secara
langsung oleh pengguna..melalui antarmuka web. Integrasi ini dilakukan
menggunakan Application Programming Interface (API) yang-dikembangkan
dengan bahasa pemrograman Python menggunakan framework FastAPI. API
berperan sebagai penghubung antara sistem Laravel dengan model analisis yang

telah dibuat.

Gambar 4.46 menunjukkan kode implementasi endpoint API analisis FP-Growth
yang dibuat menggunakan framework FastAPl. Pada kode tersebut, API diberi

nama API Analisis FP-Growth dan digunakan untuk menerima dataset transaksi
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YeH O

ang dikirim dari sistem website. Konfigurasi CORS ditambahkan agar API dapat

dp

ipanggil dari sistem Laravel. Endpoint utama yang digunakan adalah

api/fpgrowth/analyze dengan metode POST, yang berfungsi untuk menerima file

uLe}

xcel serta beberapa parameter analisis seperti minimum support, minimum

AN

gonfidence, minimum /ift, penggunaan operator, penggunaan waktu, dan jumlah

A

Sule yang ingin ditampilkan.

e = file.filename

if eriginal_filename is None or original_filename == "
return {

H
if not original_+iler

return {

ame = FU{uuid. uuidd().hex}_foriginal_filename}"
os.path.join(UPLOAD_DIR, unique_filename)
await file.read()

with open(file_path, "wb") as f:
(e e T

epieyer Mabap yiudaujod ML ue

utput=True,

te=False
)

Gambar 4. 47 Implementasi Validasi File dan Pemanggilan Service FP-Growth
Gambar 4.47 menunjukkan proses validasi file dan pemanggilan service FP-Growth
pada API. Pada bagian ini, sistem terlebih dahulu memeriksa apakah file telah
dipilih dan memastikan bahwa file yang diunggah memiliki format Excel, yaitu xls
atau .xIsx. Setelah file. dinyatakan wvalid, file disimpan ke dalam folder upload
dengan nama unik menggunakan Universally Unique Identifier (UUID) agar tidak

terjadi duplikasi nama file.

Untuk memisahkan kode endpoint APl dengan proses analisis, dibuat file
fpgrowth_services.py yang berisi kumpulan function untuk menjalankan model FP-
Growth yang telah dibuat. File ini digunakan sebagai service utama yang dipanggil

oleh main.py ketika pengguna mengunggah dataset melalui website. Pada file

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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3eH O

growth_services.py, proses analisis FP-Growth yang sebelumnya telah dijelaskan

ada subbab implementasi model dikemas ke dalam  function

weydid

n_ fpgrowth analysis(). Function ini digunakan untuk menjalankan seluruh
groses analisis, mulai dari membaca dataset yang dikirim melalui API, melakukan

greprocessing data, membentuk itemset yang akan.digunakan dalam proses FP-

A

Srowth, menghasilkan firequent itemsets,membentuk association rules, melakukan
oV
Silter rule, menambahkan kategori rule, hingga mengembalikan hasil analisis dalam

Hentuk response.

°d

API Analisis FP-Growth @@ &5

1 unluk upload datasst mentsh can menfslankan analists Esociaton nles menggunakan FP-Growt

default ]

/' Rl e

fapi/fpgrowth/analyze Anahze Fpgrowin N

Schemas o

Body_analyze_fpgrowih_apl_fpgrowth_analyze post »

DY IBUDFS ] l:ﬁall AVIRRAYE-L 01

HTTPValidationError 3

ValidationError 3

Gambar 4. 48 Swagger API Analisis FP-Growth

Gambar 4.48 menunjukkan dokumentasi API Analisis'FP-Growth yang digunakan
pada sistem. Pada halaman dokumentasi tersebut terdapat endpoint GET / yang
berfungsi untuk memeriksa status APl dan endpoint POST /api/fpgrowth/analyze
yang digunakan untuk menjalankan ‘proses analisis. Endpoint tersebut menerima
file dataset transaksi beserta parameter analisis yang diperlukan, seperti minimum

support, minimum cenfidence, dan minimum /ift.

Gambar 4.49 menunjukkan preses pengujian input dataset pada endpoint POST
/api/fpgrowth/analyze melalui Swagger Ul. Pada tahap ini, file dataset Excel
diunggah ke API, kemudian parameter analisis seperti min_support,
min_confidence, min_lift, include operator, include waktu, only product rules,
dan top n diisi sesuai kebutuhan analisis. Pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa API dapat menerima file dataset serta parameter sebelum proses

FP-Growth dijalankan.
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Request body | multipart/form-data v

file *
T —
& string
~ n_support
- { ernipty val
-+ min_confidence
Y] s
.. S
1 1
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Send empty valu
wcideoperator true - |
il e
Sand ermnpty Il
WCEHUBE WK rue ~ |

orly_product_ndes | faige
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Gambar 4. 49 Pengujian Input Dataset pada API

qu

éetelah proses pengujian.input dataset dijalankan, API memberikan response
gpperti yang terlihat pada Gambar 4.50. Response tersebut menandakan bahwa
Eroses analisis FP-Growth berhasil dilakukan dengan status success. Pada hasil
%esponse, terdapat ringkasan proses analisis seperti jumlah data awal, jumlah data
ﬂgetelah preprocessing, jumlah transaksi unik, jumlah produk unik, jumlah frequent
itemsets,  jumlah association rules, jumlah anomali, serta parameter yang
digunakan. Selain itu, response juga berisi hasil analisis berupa top frequent
itemsets dan top rules yang akan digunakan oleh sistemwebsite untuk menampilkan

hasil analisis kepada pengguna.

Response body

“status”: "success”,
“message”: "Analisis FP-Growth berhasil diproses untuk kanal offline dan online.”,
“summary”: {

“total data_ awal”: -

"setelah_preprocessing”:

"jumlah_data_dihapus™:
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jumlah_operator : 4,
jumlah_kanal penjualan unik™: 7,
jumlah_transaksi offline”™: 5
“jumlah transaksi onlimne™: -
“kanal filter": "se
“kanal filter label emua Kanal™,
“keterangan_kanal™: “Semua Kanal berarti gabungan rules offline dan online, bukan hasil mining kanal tersendiri.”,
“total_basket™: n
“produk_unik”: 5
“operator_unik™: 4,
“frequent_itemsets™: -
“pola_sering_muncul”: c

"jumlah_produk_unik

"total pola_sering muncul”: N
"pola_sering_muncul_offline": 73,
"pola_sering_muncul_online”: 63,
"association_rules_total™: 65,
"association_rules™: 6o,
“pola_hubungan_total™: 65,
“pola_hubungan™ :

Gambar 4. 50 Response Hasil Analisis API
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IEH ©)

.3.3 Implementasi Website

etelah proses integrasi model dan API berhasil dilakukan, tahap selanjutnya adalah

dn

YEe

plementasi website yang digunakan sebagai tampilan utama sistem. Website ini

H!

ibangun menggunakan framework Laravel agar pengguna dapat menjalankan fitur

'g')l

alisis transaksi penjualan secara langsung. Melalui website, pengguna dapat

engunggah dataset, menjalankan proses 'aﬁalis'is: 'FP-quﬁh,» melihat hasil pola

ILyesn

sosiasi yang terbentuk, serta mcngékses riwayat analisis yang telaHd‘ilakukan.

Odoi

emilihan color palette padatampilan website disesuaikan dengan tampilah:webfsite

sesmi POS DRW_,-Skjnéafe. Pen jan warna ini.‘djlalgukan agar sistem .yaﬂg\‘_; '

gikembangkanf*memiliki tamp
gigital DRW*‘Skincare Warna dlgunakan pada elemen pentmg seperti

ﬁombol nav1ga51 dan penanda fitur, sedangkan warna netral dlgunakan pada latar

—
o

ﬁ) Halaman Login

o
1elakang dan teks agar informasi tetap mudah dlbaca oleh pengguna

Selamat datang!

DRW SKINCARE BANJARMASIN

Tentulan poritas produk promesl dan
pahami poks penjalan demgan b
mudah, cepat dan akurat. swun Qe

Gambar 4. 51 Halaman Login
Halaman /ogin merupakan halaman awal yang ditampilkan ketika pengguna
mengakses sistem. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.51, pengguna diharuskan
memasukkan username dan kata sandi yang telah terdaftar untuk dapat mengakses

fitur-fitur yang tersedia pada sistem. Selain berfungsi sebagai mekanisme

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta
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tentikasi, halaman /ogin juga digunakan untuk membatasi akses sistem sehingga

anya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat masuk ke dalam aplikasi.

Wwe)

) Halaman Dashboard

§etelah pengguna berhasil masuk ke dalam sistem, halaman yang pertama kali

glitampilkan adalah dashboard insight seperti yang tetlihat pada Gambar 4.52.

es

',’Q{, DRW SHINCARE
\

Analisis Transaksi Penjualan

B8 Casnbo

< - gisn = serum brightening

- ¢ 23R glowing -

. 535 ne 4 =

podbu 64 Operator: Indah,

@ MeghitgPron Waktu: Siang

(o] &
@)
C

| Ringkasan Dataset Terakhir
«
@ Nema Flig
Tanggal Anaksis Jumiah Data Awasl
Product Sales Detalls - DRW SKINCARE
BEAUTY - All Outlets - 01 Dec 2025 - 31 04 Juli 2026 2.5m

Deoc2025.xls

Data Setelah Dibersitkan Produk Unik Transaksl yang Akan Diproses

m ne 535

Gambar 4. 52 Dashboard (Ringkasan Analisis)

Pada bagian ini, sistem menyajikan ringkasan. hasil.analisis terakhir yang telah
dilakukan, seperti jumlah transaksi yang diproses; jumlah produk unik, jumlah
operator, serta total pola hubungan yang berhasil ditemukan. Selain menampilkan
hasil ringkasan analisis, dashboard juga menyajikan informasi dataset terakhir yang
telah dianalisis. Informasi tersebut meliputi nama file, tanggal analisis, jumlah data
awal, jumlah data setelah preprocessing, jumlah produk unik, serta jumlah transaksi
yang diproses sehingga pengguna dapat mengetahui data yang digunakan pada

analisis terakhir.

Informasi yang ditampilkan pada Gambar 4.53 berfokus pada hasil analisis pola
transaksi dalam bentuk visual dan tabel. Sistem menampilkan grafik sepuluh
produk terlaris untuk memberikan gambaran produk yang paling sering muncul
pada transaksi penjualan. Selain itu, tersedia diagram distribusi transaksi
berdasarkan waktu yang menunjukkan kecenderungan aktivitas pembelian pada

waktu tertentu berdasarkan shift kerja bagi DRW Skincare Beauty.
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Dita menurfuskan bahwa transaks! Sengan serum brightening glowing ai

g

Transaks tarbaryss tenaci pass shitt Siang 0u-u/13.00 - 22.00 dengan 414
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Lo
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@ Administrator

% Gambar 4. 53 Dashboard (Visualisasi Hasil)
Q

o270 0 ata7 34028

1.000: 3383

2annG Dorka1an Cengan operator Indah, waktu Skang. Paia in

otal62 pola normal yang terbentik

Gambar 4. 54 Dashboard (Insight Operasional)

70

O =

gfada bagian bawah, sistem juga menampilkan beberapa pola pembelian teratas
ﬁang diperoleh dari hasil analisis FP-Growth beserta nilai support, confidence, dan
gg'ft sehingga pengguna dapat mengetahui _hubungan antar item yang memiliki

(D =2

Pada bagian akhir dashboard yang ditunjukkan pada Gambar 4.54, sistem
menyajikan insight operasional yang dihasilkan secara otomatis berdasarkan hasil

analisis transaksi. Informasi yang ditampilkan meliputi pola pembelian terkuat,
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oduk yang paling sering terjual, waktu transaksi yang paling dominan, serta
mlah pola asosiasi yang berhasil ditemukan. Pada halaman ini juga tersedia

ombol untuk memulai analisis data, melihat riwayat analisis, dan mengunduh

uLe

poran hasil analisis.

(1

) Tampilan Laporan Dashboard

snin

gaporan dashboard pada Gambar'4.55 merupakan hasil unduhan“dari halaman

ashboard insight dalam format Excel. File ini menyajikan hasil analisisidalam

ML

8eberapa bagian yang terdapat pada dashboard, yaita Ringkasan Utama, Ringkasan
§5ataset TerakhiryTop 10 ProdukeTerlaris, Distribusi Transaksi Berdasarkan Waktu,
x

Slan /nsight Operasional.

x

FRPDRQN DASHEOARD ANALISIS TRANSAKSI PENJUALAN
Tanggal Urdun o4 July 2025
E RINGKASAN LTAMA

Tot; ks

19
4

&

sarum bnghtarang gowing - Ogerator: Inclsh, Wakbu: Slang

DATASET TERAKHIE
Arodurt Sales Datadls - DRW SKINCARE BEAUTY - All Quthets - 01 Dec 2025 - 31 Dec 202513

511
m
535

ﬁ N Nama Proguk
> raan brghtenng ultimaie

3 facial veash aily aona 110 ml new
4 sursereen ally sne rew
Aight cream brightening

BrgTereg craam 2 akha arbutin + shea huttes
] suratreen goving new

DISTRIZUS! TRAMEAYS| BERDASARKAN WAKTL

wiakty

Pagi

Slang

IRSGHT OFERDSAINAL

Pala Pombeiian Tarkast . rh Waktu: Slang. i i sebaear 100,00%.

Prodluk Tarlars Produk pating sering tioe

\teaktu Transsiks: Optima) Tranzaks: terbarnyak terjed paca

Pola Teratas Dashbosrd mananpiian 7 pola

otz B gtenang ultimate.
Ft Slang pudud 13,00 - 22.00 dengan £14 trareaks,
s taratis ardasarkan tieghat kakuatan hubangan darl tobs! 84 pods yang tevbantus.

Gambar 4. 55 Tampilan Laporan Dashboard

4) Halaman Analisis Pola

Gambar 4.56 menampilkan halaman analisis pola penjualan digunakan untuk
mengunggah dataset transaksi yang akan diproses oleh sistem. Pada halaman ini
juga ditampilkan ketentuan--format dataset yang harus diunggah; seperti
penggunaan file berformat .xIsx atau .xls serta ketersediaan kolom data transaksi
yang diperlukan dalam proses analisis. Setelah dataset berhasil dipilih, pengguna
dapat menjalankan proses analisis melalui tombol Proses Analisis, sedangkan

parameter FP-Growth yang digunakan telah ditetapkan secara otomatis oleh sistem.
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Analisis Data Penjualan

\nioad datacat perjusian daiar fomar Escsluntik moram.kan pot hubengan antar produk, oporaton. dan katogan waksu g

| DatasetUpload

@

| Parameter Analisis Otomatis

Hineum Conbdarce

Mutnde M Sumport

FP-Growth 0.02 0.6

AL o i s, RANREE VRIS [ maanr fhrchoid s man

Frarmmae aaber managurEkan ni ot barc s =

Gambar 4. 56 Halaman Analisis Pola

%_) Halaman Hasil Analisis

%Ialaman hasil analisis ini menampilkan ringkasan hasil pengolahan data yang telah

alilakukan seperti yang terlihat pada Gambar 4.57.

| Ringkasan Hasil Analisis

s —— PRmr— N [PPRT
2,51 m 535 ne &
Tata Oporane Fala Surirg s Felabteargen e S
a 164 64 2
fsOmawpian e hengen e Prva-eumarngan Onime
Semua Kanal 5 3

serum brightening glowing - Operatar: Indah, Waktu: Slang

| Filter Kanal Hasil Analisis

o~ -

Fiftier Kanel untuk meihat s hbungan berdesr kan tpe perdaken cffline o

| Mode Deteks! Anomall

ARifian meds detehsi anomel tuke

Gambar 4. 57 Halaman Hasil Analisis (Ringkasan Hasil)

yang disajikan meliputi jumlah data awal, data setelah proses

pembersihan, total transaksi akhir, jumlah produk unik, jumlah operator, frequent

itemsets yang terbentuk, association rules yang dihasilkan, serta jumlah anomali
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2H©

ang terdeteksi. Selain itu, halaman ini juga menampilkan pola terbaik yang

.|

iperoleh dari hasil analisis untuk memberikan gambaran cepat mengenai hubungan

ang paling dominan pada data transaksi. Halaman ini terdapat filter untuk memilih

shasil asosiasi berdasarkan kanal offfine maupun online. Selain itu, Halaman ini juga

b

gerdapat foggle anomali yang dapat diaktifkan_untuk menampilkan rule yang

q
Serdeteksi sebagai anomali.

o

| Filter Pola dan Pencarian Hasil

"B a
ECED) roonommownn  poosiOpemie  Podkhodk  OpestorsWak Pk « Wk

& Xelolo Kiitera

a

|

O n e

| Tabel Pola Hubungan Hasil Analisis

Kanal

.
¥

Kondis| Poia yang Tingkat Tingkat Wokuatsn Kategori Statw
Transaksi Berkaitan Kemunculan Kepercayaan Hubungan 2

o Adminstrator

Gambar 4. 58 Halaman Hasil Analisis (Tabel Hasil)

Tabel hasil analisis pada Gambar 4.58 menampilkan pola transaksi.yang berhasil
ditemukan dari proses FP-Growth. Pada halaman ini, setiap pola ditampilkan
dengan informasi kondisi transaksi, pola yang berkaitan, tingkat kemunculan,
tingkat kepercayaan, kekuatan hubungan, -kategori pola, status pola, dan
interpretasi. Halaman ini juga terdapat fitur filter dan pencarian agar pengguna

dapat melihat hasil pola berdasarkan jenis hubungan tertentu dengan lebih mudah.

Pada bagian bawah halaman seperti Gambar.4.59,.terdapat-tombol Unduh Hasil
yang dapat digunakan pengguna untuk mengunduh laporan hasil analisis dalam
format Excel sebagai dokumentasi atau bahan evaluasi lebih lanjut, Lihat Riwayat
Analisis dan Lihat Dashboard. Pada bagian bawah halaman terdapat tombol Unduh
Hasil yang dapat digunakan pengguna untuk mengunduh laporan hasil analisis
dalam format Excel sebagai dokumentasi atau bahan evaluasi lebih lanjut, Lihat

Riwayat Analisis dan Lihat Dashboard.
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"HO

Q:‘ DRW SKINCARE

| Grafik 5 Pola Hubungan Teratas | Peta Kekuatan Pola Hubungan

0 vataProgus

‘ermuntaan

Kompaoslsl Kategorl Pola

©: Pola yang Berkaltan
=]

€z =
€3 .
- T

Cs = 0p

Agministrater . "
S Lihat Rivayat Anallsis 2 Lihwt Dashiboard

Gambar 4..59 Halaman Hasil Analisis (Visualisasi Pola)

) Tampilan Laporan Hasil Analisis

er

@ambar 4.60 menampilkan laporan hasil analisis dalam file Excel yang diperoleh

A

lari fitur Unduh Hasil. Laporan ini berisi beberapa bagian utama; yaitu Informasi
Dataset, Ringkasan Dataset, Ringkasan Rules, Association Rule Terbaik,
Komposisi Kategori Rules. File ini digunakan untuk menyimpan hasil analisis agar

pengguna dapat membuka kembali sebagai dokumentasi hasil pengolahan data.

LAPORAN HASIL ANALISIS ASOSIASI
Informasi Dataset

Nama File Product Sales Details - DRW SKINCARE BEAUTY - All Outlets - 01 Dec 2025 - 31 Dec 2025.xls
Tanggal Analisis 04 Juli 2026
Status Selesai
Kanal Ditampilkan Semua Kanal
Total Data Awal 2511
Data Setelah Dibersihkan 721
Total Transaksi Akhir 535
Produk Unik 119

-

Jumlah Operator

Ringkasan Pola

Pola Sering Muncul (Frequent Itemsets) 164
Pola Hubungan (Association Rules) 64
Total Pola Hubungan Dataset 64
Pola Hubungan Offline 51
Pola Hubungan Online 13
Jumlah Pola Normal 62
Jumlah Anomali 2

Pola Hubungan Terbaik Normal serum brightening glowing = Operator: Indah, Waktu: Siang

Komposisi Kategori Pola Normal

Strong Pattern 22
Moderate Pattern a0
Weak Pattern

Gambar 4. 60 Tampilan Laporan Hasil Analisis
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) Halaman Riwayat Analisis

eluruh hasil analisis yang pernah diproses dapat dilihat melalui halaman riwayat

shnalisis seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.61. Pada bagian atas halaman

fitampilkan informasi ringkas berupa total analisis yang telah dilakukan, tanggal
L
Snalisis terakhir, jumlah file yang berhasil diproses, Serta total association rules
=

&yang tersimpan.

1u

7 onwscwcane
(A}

Riwayat Analisis

Totai Anallsts Analisis Tarakhir Total Fila Diproses Total Rudes
Tersimpan

o 04 Jun & 18 =
2026 1.035

21

e

| Filter dan Pencarian Riwayat

da/mmiyvyy a Unutkan: Teroaru

Gambar 4. 61 Halaman Riwayat Analisis

Selain itu, halaman ini juga terdapat fitur pencarian dan filter berdasarkan nama
file, tanggal analisis, serta urutan data. Pada bagian bawah halaman terdapat tabel
riwayat yang berisi informasi tanggal analisis, nama file yang digunakan, jumlah
data awal, jumlah data setelah proses pembersihan, jumlah transaksi yang diproses,
jumlah rules yang dihasilkan, serta status proses analisis. Setiap data riwayat juga
dilengkapi dengan tombol aksi untuk melihat detail hasil analisis;»mengunduh

laporan, dan menghapus data riwayat.
8) Halaman Detail Riwayat Analisis

Gambar 4.62 menampilkan halaman detail riwayat analisis yang dapat diakses
ketika pengguna menekan tombol detail pada kolom aksi di halaman riwayat
analisis. Halaman ini digunakan untuk melihat kembali hasil analisis yang

sebelumnya telah disimpan tanpa perlu melakukan proses analisis ulang.
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©)

ecara tampilan dan informasi yang disajikan, halaman ini memiliki struktur yang
‘ama dengan halaman hasil analisis. Perbedaannya terletak pada sumber data yang

itampilkan, di mana seluruh informasi pada halaman ini diambil dari data riwayat

u-ey

ang telah tersimpan sebelumnya.

R

O
-
u- Detail Riwayat Analisis #33
. .
-
- | Informasi File dan Analisis
-
- o
e — =
s e
04 Jull 2026 Product Sales Detalls - DRW SKINCARE BEAUTY - All Outlets - 01 Dec 2025 - 31 Dec
< b 2025.xis
- o
-
]
, | Ringkasan Hasil Analisis
-
-
-
, 2,5m m 535 ne
-
o
E 4 164 64 2
- wivavgiban SeaMengnONes -
| Semua Kanal 5 B
\
g serum brightening glowing — Operator: Indah, Waktu: Siang
-
a' @ wmmeen =

Gambar 4. 62 Halaman Detail Riwayat Analisis

4.4 Pengujian

Setelah model selesai diimplementasikan ke dalam..websife yang dibuat, tahap
selanjutnya adalah melakukan pengujian.untuk mengetahui apakah sistem sudah
berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Pengujian pada penelitian ini dibedakan
menjadi dua, yaitu pengujian model dan pengujian sistem. Pengujian model
dilakukan untuk melihat hasil" evaluasi dari. penerapan algoritma FP-Growth
terhadap data transaksi penjualan. Sementara itu, pengujian website dilakukan
untuk memastikan bahwa_fitur-fitur yang terdapat pada sistem dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan.kebutuhan pengguna. Pengujian sistem.terdiri dari
Black Box Testing, User Acceptance Testing (UAT), dan Performance System
Testing.

4.4.1 Deskripsi Pengujian
Deskripsi pengujian menjelaskan tahapan dan metode dari setiap pengujian yang

digunakan dalam penelitian ini.
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. Black Box Testing

DYeH O

lack Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan

engan menguji fungsi-fungsi pada sistem tanpa melihat struktur kode program di

=
o
3

®alamnya. Pengujian ini berfokus pada kesesuaian antara input yang diberikan
L

Sengguna dengan output yang dihasilkan olehssistem:*Pada pengujian ini, setiap

ghitur dalam sistem analisis data penjualan produk skincare diuji berdasarkan

u

=skenario yang telah dibuat untuk memastikan bahwa seluruh fungsi dapat berjalan

@suai kebutuhan penggunadan tujuan sistem yang telah dirancang.

. User Acceptence Testing (UAT)

uyo

#E/ser Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang dilakukan untuk
Enengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dibangun.
gfengujian ini dilakukan dengan meminta pengguna untuk mencoba sistem secara
E_'angsung, kemudian memberikan . penilaian.melalui kuesioner 'yang telah
%isediakan. UAT bertujuan untuk memastikan bahwa fitur, tampilan, serta alur
nf)enggunaan sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna schingga sistem dapat

digunakan dengan mudah, dipahami dengan baik, dan memberikan manfaat dalam

proses analisis data penjualan produk skincare.
C. Performance System Testing

Performance System Testing merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur
kinerja sistem dalam menjalankan berbagai proses: yang tersedia. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam menangani proses unggah
data, pembersihan  data, analisis menggunakan algoritma FP-Growth, serta
penyajian hasil analisis kepada pengguna. Dari pengujian ini, dapat diketahui
tingkat kecepatan respons dan Kkestabilan..sistem..sehingga sistem mampu
memberikan performa yang baik saat digunakan untuk mengolah data transaksi

penjualan.

4.4.2 Prosedur Pengujian
Prosedur pengujian menjelaskan tahapan pelaksanaan dari setiap metode pengujian

yang digunakan untuk mengevaluasi sistem yang dibangun dalam penelitian ini.
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. Prosedur Black Box Testing

DYeH O

engujian Black Box Testing dilakukan oleh pengembang sistem untuk memastikan

exd

Pahwa setiap fitur pada website dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah

seydid yeH

girancang. Prosedur pengujian dilakukan dengan menjalankan sistem secara
Eangsung, kemudian mencoba setiap fitur berdasarkan'4S skenario uji yang telah
§iibuat. Setiap skenario diberikan inputtertentu, lalu hasil yang muncul pada sistem
-z_dibandingkan dengan hasil yang diharapkan. Fitur yang diuji meliputi proses login,
gnggah dataset, validasi data, proses analisisy, tampilan hasil analisis, tiwayat
=hnalisis, detail riwayat, dan ekspordaporan. Hasil dari setiap pengujian dicatat ke

("]
§alam tabel pengujian untuk mengetahui apakah fitur tersebut berhasil berjalan atau

"masih terdapat kesalahan.

Tabel 8. Skenario Black Box Testing
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E, Test Module Test Test Scenario EXxpected Result
g‘ Case ID Condition

E LG-01 Login Positif | Admin Sistem

c

& memasukkan memvalidasi akun
=

g username dan |.dan diarahkan
o

£ password yang | admin ke halaman
%‘ benar pada | dashboard admin.
1]

g halaman /login.

g

E LG-02 Positif | Manajer Sistem

o

g memasukkan memvalidasi akun
g username dan | dan diarahkan
g password yang | manajer ke
g benar pada“|‘halaman

=

g halaman login. dashboard

s manajer.

B

= R . .

£ LG-03 Negatif | Pengguna  /ogin | Sistem menolak
g menggunakan login dan
o

B username atau | menampilkan

=
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Module Test Test Scenario Expected Result
Condition

¥
» 2 x password yang | pesan kesalahan.
) g Q
é é % salah.
g3 -
%:'_ § Negatif | Pengguna Sistem

=
%.’5'- menekan tombeol | menampilkan

w
é. §- login tanpa | pesan validasi
=Q
_§§ mengisi username | bahwa email ‘dan
[}
%g’ atau password. kata sandi wajib
Qw e .
§ % diisi.
35
Ex Dashboard Positif | Pengguna Sistem
==~
g'ﬁ membuka halaman | menampilkan
-5
% & dashboard setelah | dashboard insight
g g berhasil /ogin. berisi hasil
25 analisis transaksi
£3
z3 penjualan.
39
g3
55 DB-02 Positif | Admin  menekan | Sistem
=x
g- B tombol Mulai [ \mengarahkan
To
T § Analisis Data pada | admin ke halaman
=
,;_,.% dashboard. analisis data untuk
a0m
5 g melakukan upload
o x
_§ 5 dataset.
i
:;l_ g DB-03 Positif | Pengguna Sistem
i" menekan  tombol | mengarahkan
% Lihat Riwayat | pengguna ke
E Analisis pada | halaman riwayat
=
T dashboard. analisis.
o
=
S DB-04 Pengguna Sistem
c
g menekan  tombol | mengunduh
S
= Unduh  Laporan | laporan hasil
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proses analisis.

Test Module Test Test Scenario Expected Result
- 'Case ID Condition
09 % pada dashboard. analisis.
-y N
335
fa g Analisis Pola | Positif . Sistem
E3 o Admin membuka
53 . . | menampilkan
za menu analisis
3=
E.g G halaman  upload
ig dataset dan
£
_’37 ) tombol proses
oo . .
as analisis.
3
Qw
s2 — - : -
EE Positif [ Admin Sistem menerima
2
ix mengunggah  file | file dataset yang
= =
55 dataset dengan | diunggah  oleh
32
i format yang sesuai. | admin.
=3
Eg : .
:P, _§ Negatif Admin Sistem  menolak
=]
%g mengunggah file Gl -
o " .
= - dataset  dengan | 0P ilkan
@ iy ]
E_’; format yang tidak | P>%" B
g. 9 i format. ‘file tidak
22 sesuai.
= 2 .
°s valid.
33
Eo
T3 ; : ;
B AN-04 Negatif | Admin menekan | Sistem
=T
o0
3 5,;- tombol proses. | menampilkan
s g 1‘ . l.d .
3 § analisis tanpa | pesan validasi
=
%g mengunggah file | bahwa file dataset
Q.. oo =
; dataset. wajib diunggah:
- AN-05 Positif . Sistem
g Admin
& memproses
g- mengunggah
§ dataset valid, lalu dataset dan
< .
: menekan tombol | T alankan
3 tahapan  analisis
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Module Test Test Scenario Expected Result
Condition

. g: :
» 2 = data penjualan.
gz 0
3D -
g2a g Positif | Admin  menekan | Sistem
g3 -
:“:;é tombol reset | menghapus  file
T~
85 setelah’ memilih | dataset yang telah
e .
iz file dataset. dipilih dan
=Q
55 mengembalikan
oo .
g.g tampilan  upload
Q .
g é_' seperti semula.
B
as : = : .
%;’r Preprocessing | Positif | Sistem melakukan | Sistem
= =
gE pembersihan - data | menampilkan
-5
3 @ setelah dataset | jumlah data awal
=3 .
o diproses oleh | dan data setelah
~ 3
E 3 admin. proses
E3 :
g E pembersihan.
g3
55 AN-08 | Ep_Growth Positif | Sistem Sistem
=x
g- B menjalankan menghasilkan
To
b § algoritma FP- | frequent itemsets
=
,;_,.% Growth dari | berdasarkan data
a0m
52 dataset yang telah | transaksi
o x
g3 melalui penjualan.
E § preprocessing.
-
A " . -
= AN-09 | Association Positif | Sistem membentuk | Sistem
::r" Rules association  rules | menghasilkan
§ dari hasil frequent | aturan  asosiasi
S . o
] itemsets. dengan nilai
o
E support,
o
3 confidence, dan
o
§ lift.
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memasukkan kata
kunci yang tidak
terdapat pada data

menampilkan data
yang tidak sesuai

dan memberikan

Module Test Test Scenario Expected Result
Condition
¥
p 2 x Hasil Positif | Admin membuka | Sistem
g3 O .. . )
383 Analisis halaman hasil | menampilkan
Sa g
T3 analisis  setelah | ringkasan  hasil
33
g% proses analisis. | analisis data yang
° . .
co selesai. telah diproses.
ES -
£
-§ g Positif | Admin Sistem
oo Y .
g., g mengaktifkan menampilkan atau
Q .
5 é_' tombol mode | menandai rule
© s
g% deteksi anomali. yang  terdeteksi
o.
§‘§ sebagai . anomali
:gé berdasarkan hasil
2%
=2 model.
O o~
S0
g — : —
° ; Positif | Admin memilih | Sistem
c
g' § filter kategori | menampilkan data
o
§§ hasil. association rules
o3 .
£ § sesuai dengan
) E
g §- kategori filter
1]
23 yang dipilih.
52 HA-04 Positif | Admin Sistem
o x
g5 memasukkan kata | menampilkan data
E §_ kunci pada kolom | hasil analisis yang
B pencarian hasil. sesuai dengan
=
=
= kata kunci
=
g' pencarian.
g.
) HA-05 Positif | Admin Sistem tidak
E
2
o
£
3
o
s
o
e2
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Module Test Test Scenario Expected Result
Condition
¥
» 2 x hasil analisis. tampilan hasil
F2 0 .
533 osong.
e g g
o % ..
53 Positif | Admin Sistem
2e
85 menggunakan menampilkan
c
iz pagination  pada | halaman data
=Q
_§§ tabel hasil analisis. | berikutnya . ‘atau
® o
25 sebelumnya pada
8 :
50 tabel hasil
© s
25 analisis.
=3
3 = - :
3 Positif | Admin  menekan | Sistem
-5
3 @ tombol Unduh | mengunduh
=3 . .
8 g Hasil pada | laporan hasil
E § halaman hasil | analisis.
c
g3 analisis.
39
g3
s E HA-08 Positif | Admin  menekan | Sistem
=x
g- B tombol Lihat | mengarahkan
To
b § Riwayat Analisis | admin ke halaman
=
,;_,.% pada halaman hasil | riwayat analisis.
a0m
5 g analisis.
o x
§5
.; @ HA-09 Positif | Admin  menekan | Sistem
3 .
g T tombol Lihat | mengarahkan
B .
= Dashboard  pada | admin ke halaman
::r" halaman hasil | dashboard.
o . .
c analisis.
o
S
o
§ RW-01 Riwayat Positif | Pengguna Sistem
5 Analisis membuka halaman | menampilkan
c
g riwayat analisis. halaman riwayat
S .
= analisis yang
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Module Test Test Scenario Expected Result
- Condition
s 2% berisi daftar data
F2 0 N
533 asil analisis.
28 §
i — .
:“::'_ 2 Positif | Pengguna Sistem
T~
S melakukan menampilkan data
=0 . . :
2 §- pencarian riwayat | riwayat yang
=Q
_§§ berdasarkan nama | sesuai dengan
oo o
= g file. kata kunei
€s i
52 pencarian.
z% Negatif | Pengguna Sistem
= =
5 E melakukan menampilkan
-5
% w pencarian . dengan | pesan bahwa data
=3 . .
o nama file . yang [ riwayat tidak
~ 3
25 tidak tersedia. ditemukan.
£3
a3 — ’
°=’:_ § RW-04 Positif | Pengguna Sistem
b=
s E memfilter riwayat | menampilkan data
=x
g- B berdasarkan riwayat sesuai
To
§ g tanggal analisis. tanggal yang
=2 dipilih.
5%
5 o AL
i RW-05 Positif . " | Penggunarmemilih | Sistem
oo
:; z urutan data terbaru. | mengurutkan data
3 .
g ) riwayat
B
= berdasarkan
::r" tanggal  analisis
g terbaru.
o
S
o
§ RW-06 Positif Pengguna memilih Sistem
g urutan data | mengurutkan data
g terlama. riwayat
S
= berdasarkan
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Module Test Test Scenario Expected Result
- Condition

s 2% tanggal  analisis
gz 0
35T terlama.
ce i
o % ..
:°:='_ 3 Positif | Pengguna Sistem
T~
L menekan tombol | mengarahkan
o

w
é’ﬁ' lihat detail pada | pengguna ke
=Q
-§§ salah satu data | halaman . detail
® g : . .
g.g riwayat, riwayat  analisis
Q
§ é_' sesuai data yang
i5 dipilih}
=3
3 = :
£ Positif Pengguna Sistem
-5
% @ menekan -« tombol | mengunduh
=3, .
8 g unduh pada‘ data |laporan hasil
E § riwayat yang | analisis
c
§'§ berstatus selesai. berdasarkan data
53 |
Sz riwayat yang
8 3 s
§ § dipilih.
o5
T ; RW-09 Negatif | Pengguna Sistem tidak
=
%& menekan tombol | mengunduh
a0m
5 g unduh ' pada data | laporan  karena
o x
_§ 3 riwayat yang | data analisis tidak
E §_ berstatus gagal. memiliki hasil
i rules:
=
=
::r" RW-10 Positif | Pengguna Sistem
§ menekan  tombol | menghapus data
S . . .
E hapus pada salah | riwayat analisis
g satu data riwayat. | yang dipilih.
£
g DR-01 Detail Positif | Pengguna Sistem
= . .
EY riwayat membuka halaman | menampilkan
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memasukkan kata
kunci pada kolom

pencarian hasil.

menampilkan data

hasil analisis yang

sesuai dengan
kata kunci
pencarian.

Module Test Test Scenario Expected Result
- Condition
o 2 = Analisis detail riwayat | halaman  detail
g3 O .. . . .
éé T analisis dari menu | riwayat analisis
oo ¥ : .. .
g g = riwayat analisis. sesuai data yang
28 dipilih.
3=
L
c 3 .
iz Positif | Pengguna Sistem
=Q
gg’ menekan  tombol | mengarahkan
[}
g._ é’ kembali ke | pengguna kembali
Q .
28 riwayat. ke halaman
© s
§§- riwayat analisis.
=3
==~
E E Positif | Pengguna Sistem
-5
% @ mengaktifkan menampilkan atau
=3 : ,
o mode deteksi [‘menandai rule
S
g'g anomali. yang  terdeteksi
?% sebagai anomali
So
§§ berdasarkan hasil
v 3
53 model.
T g-
g
gg DR-06 Positif | Pengguna memilih | Sistem
=
%& filter kategori | menampilkan data
a0m
52 hasil. association rules
o x
£5 sesuai  kategori
25 filter yang dipilili;
=3
A " -
; DR-07 Positif | Pengguna Sistem
::_'.
o
o
c
o
S
o
5
=
2
o
£
3
o
s
o
e2
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Module Test Test Scenario Expected Result
Condition
Negatif | Pengguna Sistem
memasukkan kata | menampilkan
kunci yang tidak | pesan data pola
terdapat pada.data.| hubungan  tidak
hasil analisis. ditemukan.
Positif | Pengguna Sistem
menggunakan menampilkan data
pagination ~ pada | association rules
tabel hasil analisis. | pada halaman
berikutnya  atau
sebelumnya.
Logout Positif | Pengguna Sistem
menekan  tombol | mengakhiri  sesi
logout pada sistem. | pengguna dan
mengarahkan
pengguna ke
halaman login.
LO-02 Negatif | Pengguna Sistem  menolak
mencoba akses karena sesi
mengakses telah berakhir dan
halaman  sistem | mengarahkan

setelah melakukan

logout.

pengguna ke

halaman /login.

Tabel 9 merupakan skenario yang yang akan digunakan

black box testing.

Pengujian ini terdiri dari skenario testing dan expected result dari masing-masing

module.
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. Prosedur User Acceptance Testing (UAT)

D¥HO

engujian User Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan melibatkan satu orang

E:
o

sengguna sistem secara langsung, yaitu Kepala Cabang DRW Skincare Beauty

%anjarmasin. Responden tersebut memiliki kapasitas sebagai pihak manajemen
§ang bertanggung jawab dalam memantau- aktivitas penjualan, mengelola
§<ebutuhan operasional cabang. Selainitu, responden juga mewakili kebutuhan role
-iinanajer dan admin karena memahami alur pengelolaan data transaksi penjualan,
@ulai dari proses pencatatan, rekap data, hingga kebutuhan informasi hasil analisis.
=leh karena itu, responden dianggap.sesuai untuk menilai apakah fitur, tampilan,
%an alur sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna.

%esponden diminta untuk mencoba fitur-fitur yang tersedia pada sistem analisis
ﬁata penjualan produk skincare, mulai dari proses unggah dataset hingga melihat
;i'asil analisis yang dihasilkan sistem. Setelah responden mencoba sistem, pengujian
ﬁilanjutkan dengan pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan terkait penggunaan
aistem. Kuesioner disusun berdasarkan 15 skenario pengujian:yang mencakup
aspek user interface, login, hak akses, dashboard. insight, analisis data, hasil
analisis, riwayat analisis, detail riwayat analisis, unduh laporan, dan kesesuaian
sistem. Setiap pertanyaan pada“kuesioner memiliki“pilihan jawaban ‘Ya’ atau
‘Tidak’, sehingga responden dapat memberikan penilaian secara langsung terhadap

fitur dan alur sistem yang telah digunakan. Tabel 10 menampilkan kerangka

pertanyaan untuk User Acceptance Testing (UAT).

Tabel 9. Kerangka Pertanyaan User Acceptance Testing (UAT)

Test

Case ID Variabel Pernyataan

Tampilanantarmukawebsite DRW Analytics dapat
UAT-01 | User Interface | .
dipahami oleh pengguna.

UAT-02 Login Fitur Login berjalan dengan baik.

Menu yang ditampilkan pada sistem sudah sesuai
UAT-03 Hak akses
dengan role pengguna.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyjeyjer 11abap y1uya3ijod H|L uesninf Luep uizi eduey

undede jynjuaq wejep 1ui sin3 eA1e)] ynin|as neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueynwnbuaw buelejiq ‘z
elie)er 1abap yiuy3ijod sefem Huek uebunuada)y ueyibniaw jepn uednnbuad °q

89

Variabel Pernyataan
¥
» 2 x Informasi pada dashboard mudah dipahami oleh
s D
3% Dashboard | Pengguna.
g2 b
g 3 e .
':’:;é Insight Grafik dan insight“pada dashboard membantu
% .§- pengguna memahami hasil analisis.
3
ig Fitur upload dataset penjualan berjalan ‘dengan
o
33 baik.
g’- g Analisis Data
g o Proses analisis data pada sistem berjalan dengan
c
e baik.
=3
gﬁ Informasi hasil analisis mudah dipahami ‘oleh
o2 UAT-08
§ ) . pengguna.
=3 Hasil Analisis
58 Sistem dapat menampilkan® pola hubungan
3% UAT-09 - :
23 transaksi penjualan dengan baik.
g3
=) Riwayat Fitur riwayat analisis berjalan dengan baik.
32 UAT-10 o
o 3 Analisis
38
o
oy Detail Riwayat | Informasi detail riwayat analisis mudah dipahami
82 UAT-11 -
E F Analisis oleh pengguna.
) g Unduh Fitur unduh laporan hasil analisis berjalan dengan
°F UAT-12 -
55 Laporan baik.
15
ég Sistem berjalan dengan stabil dan memberikan
A UAT-13 ‘ )
= respon yang sesuai dengan tindakan.
::_'Z
& . Sistem memudahkan pengguna dalam memperoleh
c Kesesuaian ) ) .
Ei UAT-14 ) informasi dan mendapatkan insight dari data
] Sistem ‘
g transaksi.
g
£ Sistem telah memenuhi alur yang baik sesuai
3 UAT-15
0 dengan requirement.
o
=
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. Prosedur Performance System Testing

D¥HO

i

erformance System Testing dilakukan dengan menggunakan Locust sebagai fools

engujian performa untuk mengukur kemampuan sistem dalam menangani akses

I e

Ppengguna secara bersamaan. Pada pengujian ini, Locust digunakan untuk membuat
§kenari0 pengguna virtual yang mengakses beberapa proses utama pada sistem,
§eperti membuka halaman login, .mengakses dashboard, . membuka halaman
-z_qnalisis, mengupload dataset untuk diproses analisis, melakukan proeses.analisis,
?elihat riwayat analisis, dan melihjat deatil riwayat analisis. Pengujian dilakukan
=Jengan menentukan jumlah pengguna virtual dan waktu peningkatan pengguna
%ecara bertahap untuk melihat respons sistem ketika menerima beban akses. Hasil
gengujian yang diperoleh berupa waktu respons, jumlah request, tingkat kegagalan,
@an throughput yang digunakan untuk mengetahui apakah sistem dapat berjalan

m
Zlengan stabil saat digunakan oleh beberapa pengguna secara bersamaan.
b

Start new load test

HHpr127.0.0,1:8000

Gambar 4. 63 Konfigurasi'Locust dengan 50 Pengguna Virtual

Host  Stous  RPS  Failures ®
READY a %

Start new load test

100

hiipe#*127.0.0,1:8000

Gambar 4. 64 Konfigurasi Locust dengan 100 Pengguna Virtual

Pada pengujian ini, Performance System Testing dilakukan menggunakan dua
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YPHO

enario pengujian. Skenario pertama dilakukan dengan 50 pengguna virtual dan
Aamp up sebesar 5 pengguna per detik. Skenario kedua dilakukan dengan 100

engguna virtual dan ramp up sebesar 10 pengguna per detik. Kedua skenario

ueydiy

1

rsebut digunakan untuk melihat kemampuan sistem dalam merespons akses

goengguna secara bersamaan dengan jumlah beban yang berbeda.

ni

gKonfigurasi skenario pertama dan kedua pada Locust dapat.dilihat pada Gambar

S
=4.63 dan Gambar 4.64.
A
3.4.3 Hasil Pengujian

aflasil pengujian menjelaskan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pengujian

Jerhadap sistemyang telah dibangun.
x

é. Hasil Black Box Testing

m
Eabel 11 merupakan hasil pengujian-dari black box yang telah dilakukan

%erdasarkan skenario yang telah dibuat. Dari hasil pengujian tersebut, semua actual

§esult sudah sesuai dengan expected result.

Tabel 10. Hasil Black Box Testing

Test

Case ID Expected Result Actual Result Status

LG-01 | Sistem memvalidasi akun | Admin berhasil login dan | Sesuai
dan diarahkan admin =ke | diarahkan® ke halaman

halaman dashboard admin. | dashboard admin.

LG-02 | Sistem = memvalidasi akun | Manajer berhasil login dan | Sesuai
dan diarahkan manajer ke | diarahkan ke halaman
halaman dashboard | dashboard manajer.

manajer.

LG-03 | Sistem menolak login dan | Sistem menampilkan pesan | Sesuai
menampilkan pesan | email atau password salah.

kesalahan.

LG-04 | Sistem menampilkan pesan | Sistem menampilkan pesan | Sesuai
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Test
Case ID

Expected Result

Actual Result

Status

= o
m
=
2]
o
~*
8

:

validasi bahwa email dan

password wajib diisi.

validasi pada form login.

[od ML Heshihf

DB-01

Sistem
dashboard
hasil

menampilkan
insight  berisi
analisis . transaksi

penjualan.

Halaman dashboard

berhasil ditampilkan.

Sesuai

DB-02

Sistem mengarahkan admin
ke ~halaman analisis data
untuk melakukan wupload

dataset.

Admin berhasil diarahkan

ke halaman analisis data.

Sesuai

e er HabaN R

DB-03

Sistem mengarahkan

pengguna ke  halaman

riwayat analisis.

Pengguna berhasil

diarahkan ke . halaman

riwayat analisis.

Sesuai

DB-04

Sistem mengunduh laporan

hasil analisis.

Laporan  hasil _analisis

berhasil diunduh.

Sesuai

AN-01

Sistem menampilkan
halaman upload dataset ‘dan

tombol proses analisis.

Halaman analisis data

berhasil ditampilkan.

Sesuai

AN-02

Sistem menerima file dataset

yang diunggah oleh admin.

File dataset berhasil dipilih

dan diterima oleh sistem.

Sesuai

AN-03

Sistem menolakfile.. dan
menampilkan pesan

kesalahan.

Sistem menampilkan pesan
bahwa format file tidak

valid.

Sesuai

AN-04

Sistem menampilkan pesan
validasi bahwa file dataset

wajib diunggah.

Sistem menampilkan pesan
bahwa file dataset wajib

diunggah.

Sesuai
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Test
Y Case ID

deH O

Expected Result

Actual Result

Status

AN-05

Sistem memproses dataset
dan menjalankan tahapan

analisis data penjualan.

Dataset berhasil diproses

oleh sistem.

Sesuai

AN-06

Sistem  menghapus _file
dataset yang telah dipilih dan
mengembalikan tampilan

upload seperti semula,

File dataset berhasil

dihapus dari form upload
dan,_ tampilan kembali
menjadi “Belum ada file

yang dipilih”.

Sesuai

AN-07

Sistem menampilkan jumlah
data awal dan data setelah

proses pembersihan.

Jumlah data awal dan data
setelah preprocessing

berhasil ditampilkan.

Sesuai

AN-08

Sistem menghasilkan

frequent itemsets
berdasarkan data transaksi

penjualan.

Frequent itemsets berhasil

dihasilkan.

Sesuai

AN-09

Sistem menghasilkan aturan

asosiasi dengan =  nilai

support, confidence, dan lift.

Association rules berhasil

ditampilkan.

Sesuai

HA-01

Sistem menampilkan
ringkasan hasil analisis data

yang telah diproses.

Ringkasan hasil analisis

berhasil ditampilkan.

Sesuai

HA-02

Sistem menampilkan atau

menandai rule

yang
terdeteksi sebagai anomali

berdasarkan hasil model.

Mode  deteksi
berhasil diaktifkan.

anomali

Sesuai

HA-03

Sistem menampilkan data

association  rules  sesual

Data berhasil ditampilkan

Sesuai
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epreyer-HabaN R Hod

Test
\ Case ID Expected Result Actual Result Status
dengan kategori filter yang | sesuai filter yang dipilih.
. dipilih.

HA-04 | Sistem menampilkan data | Data.~berhasil di filter | Sesuai
hasil analisis yang sesuai | sesuai kata kunci
dengan kata kuncipenearian. | pencarian.

HA-05 | Sistem tidak® menampilkan | Sistem menampilkan hasil | Sesuai
data yang tidak sesuai dan | sesuai kondisi pencarian.
memberikan tampilan hasil
kosong.

HA-06 | Sistem menampilkan | Data pada - halaman | Sesuai
halaman data berikutnya | berikutnya berhasil
atau sebelumnya pada tabel | ditampilkan.
hasil analisis.

HA-07 '| Sistem mengunduh laporan | Laporan —hasil _analisis | Sesuai
hasil analisis. berhasil diunduh.

HA-08 | Sistem mengarahkan admin | Admin berhasil diarahkan | Sesuai
ke halaman riwayat analisis. |-ke “* halaman  riwayat

analisis.

HA-09 | Sistem mengarahkan admin | Admin berhasil diarahkan | Sesuai
ke halaman dashboard. ke halaman dashboard.

RW-01 | Sistem menampilkan | Halaman riwayat analisis+|*Sesuai
halaman riwayat analisis | berhasil ditampilkan.
yang berisi daftar data hasil
analisis.

RW-02 | Sistem menampilkan data | Data riwayat berhasil | Sesuai
riwayat yang sesuai dengan | ditampilkan sesuai kata
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Expected Result

Actual Result

Status

kata kunci pencarian.

kunci.

= o
m
—
2]
o
~*
8

Sistem menampilkan pesan
bahwa data riwayat tidak

ditemukan.

Sistem menampilkan data
kosong“dan pesan data

riwayat tidak ditemukan.

Sesuai

Sistem menampilkan data
riwayat sesuai tanggal yang

dipilih,

Data berhasil

difilter

riwayat
berdasarkan

tanggal.

Sesuai

: RW-05

Sistem mengurutkan data
riwayat berdasarkan tanggal

analisis terbaru.

Data  riwayat  berhasil

diurutkan dari

yaug

terbaru.

Sesuai

RW-06

e er HaBINHL

Sistem mengurutkan data
riwayat berdasarkan tanggal

analisis terlama.

Data  riwayat _berhasil

diurutkan dari

yang

terlama.

Sesuai

RW-07

Sistem mengarahkan
pengguna ke halaman detail
riwayat analisis sesuai data

yang dipilih.

Halaman detail riwayat

berhasil ditampilkan.

Sesuai

RW-08

Sistem  mengunduh laporan
hasil * analisis berdasarkan

data riwayat yang dipilih.

Laporan <riwayat = analisis

berhasil diunduh.

Sesuai

RW-09

Sistem tidak “mengunduh
laporan karena data analisis

tidak memiliki hasil rules.

Sistem tidak  mengunduh
laporan pada data yang
gagal diproses.

Sesuai

RW-10

Sistem menghapus data

riwayat analisis yang dipilih.

Data riwayat berhasil

dihapus dari daftar riwayat.

Sesuai

DR-01

Sistem menampilkan

Halaman detail riwayat

Sesuai
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Test

\ Case ID Expected Result Actual Result Status
halaman  detail riwayat | analisis berhasil

. analisis sesuai data yang | ditampilkan.
dipilih.

DR-02 | Sistem mengarahkan | Pengguna berhasil | Sesuai
pengguna  kembali ke | diarahkan ke halaman
halaman riwayat analisis. riwayat analisis.

- DR-03 | Sistem .menampilkan atau | Mode deteksi . anomali | Sesuai
menandai rule yang | berhasil diaktifkan dan
terdeteksi sebagai anomali | menampilkan ' rule yang
berdasarkan hasil model. terdeteksi anomali.

DR-06 | Sistem menampilkan data | Data berhasil ditampilkan | Sesuai
association — rules  sesuai | sesuai filter yangdipilih.
kategori filter yang dipilih.

DR-07 | Sistem menampilkan data | Data berhasil di. filter | Sesuai
hasil analisis yang sesuai | sesuai kata kunci
dengan kata kunci pencarian. | pencarian.

DR-08 | Sistem menampilkan pésan |-Sistem menampilkan data | Sesuai
data pola hubungan tidak | kosong..dan . pesan data
ditemukan. tidak ditemukan.

DR-09 | Sistem "menampilkan data | Data  pada  halaman | Sesuai
association...rules  pada | berikutnya atau
halaman berikutnya atau | sebelumnya berhasil
sebelumnya. ditampilkan.

LO-01 | Sistem mengakhiri  sesi | Pengguna berhasil keluar | Sesuai

pengguna dan mengarahkan

pengguna ke halaman /ogin.

dari sistem dan diarahkan

ke halaman login.
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deH O

seydid yeH

karena sesi telah berakhir
dan mengarahkan pengguna

ke halaman /ogin.

mengakses halaman sistem
dan diarahkan ke halaman

login:

Test
\ Case ID Expected Result Actual Result Status
LO-02 | Sistem  menolak  akses | Pengguna tidak dapat | Sesuai

HIod ML UWS"*“HH!‘“ﬂ

uy

Hasil User Acceptance Testing (UAT)

MBerdasarkan pelaksanaan User Acceptance Testing (UAT), diperoleh hasil
;1enilaian dari responden terhadap sistem yang telah dikembangkan. Hasil
5engujian menunjukkan bahwa seluruh pernyataan yang diajukan memperoleh
‘gawaban *Ya’, sebagaimana tercantum pada Lampiran 4. Hasil lengkap pengujian

sstapat dilihat pada Tabel 12.

: Jaquins ueangakuaw uep ueyjwinjuesuaw eduey juj siny eA1ey Yyninjas neje uejbeqas diynbuaw Buelejiqg ‘L
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©
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=

£

=

S

3

F

E

°

]

2

o

=

3

©

3

L

5 =

& v

o m Tabel 11. Hasil Pengujian UserAcceptance Testing (UAT)

E T Test

3 es .

ni Case ID Variabel Pernyataan Jawaban
o

s User Tampilan antarmuka website DRW

£l UAT-01 Ya
5 Interface | Analytics dapat dipahami oleh pengguna.

)

2 UAT-02 Login Fitur Login berjalan dengan. baik. Ya
-

z Menu yang ditampilkan pada sistem sudah

3 UAT-03 | Hak akses Ya
E sesuai dengan role pengguna.

B

g Informasi pada dashboard mudah dipahami

o UAT-04 Ya
; oleh pengguna.

g Dashboard

é. Insight Grafik dan insight pada dashboard

& UAT-05 membantu pengguna memahami hasil Ya
5 analisis.

=

g

£ Analisis | Fitur upload dataset penjualan berjalan

3 UAT-06 . Ya
o Data dengan baik.

o

=
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Test .
_a Case ID Variabel Pernyataan Jawaban
= Proses analisis data pada sistem berjalan
0 3 UAT-07 ‘ Ya
% - dengan baik.
Informasi hasil analisis“mudah dipahami
UAT-08 Ya
Hasil oleh pengguna.
Analisis  ["Sisgeny ‘dapat menampilkan pola hubungan
UAT-09 S ‘ Ya
transaksi penjualan dengan baik.
Riwayat | Fitur riwayat analisis berjalan dengan baik.
UAT-10 Ya
: Analisis
Detail Informasi detail riwayat analisis mudah
.UAT-11 | Riwayat | dipahami oleh pengguna. Ya
Analisis
8 Unduh Fitur unduh laporan hasil analisis begjalan
UAT-12 . Ya
Laporan | dengan baik.
Sistem berjalan dengan stabil dan
UAT-13 memberikan respon yang ‘sesuai dengan Ya
tindakan.
Kesesuaian | Sistem memudahkan pengguna dalam
UAT-14 Sistem memperoleh informasi dan mendapatkan Ya
insight dari data transaksi.
Sistemtelah. memenuhi alur yang. baik
UAT-15 . Ya
sesuai dengan requirement:

C. Hasil Performance System Testing

Hasil pengujian Performance System Testing menggunakan skenario pertama

dengan 50 pengguna virtual dan ramp up 5 pengguna per detik dapat dilihat pada

Gambar 4.65. Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil memproses total 200

request tanpa ditemukan kegagalan (failure) selama pengujian berlangsung.
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955l 99 Avernge Eize O Currert
(ms) {ms} ibytes) 'S Fallures/s

63000

65000

33000

= o
m
—
2]
o
~*
8

57000 72000 72000 55586 .44

55000 73000 74000 54481 58

57000 G0 64000 B30 14

Logen Adrin 50 L 91000 103000 103000 BBS5504

Fiwayat Analizis 2 C AE000 29000 64000 50056 .66

Submit Proses Analisia dengan

126000 146000 146000 129903.62
Detaset

Agoregatad 2 [ 54000 103000 128000 35 9 a9 146081 71348.56

Gambar 4. 65 HasilPerformance System Testing Skenario 1

A2UIG

=Hasil pengujian menggunakan ‘skenario kedua dengan 100 pengguna virtual dan
x
Zump up 10 pengguna per detik dapat dilihat pada Gambar 4.66. Berdasarkan hasil
M

'ﬁ)engujian, sistem berhasil memproses total 503 request tanpa ditemukan kegagalan.
-
4 95%ile Average size
Fails (s} ) {rms) (bytes)
Al
188000
flogin 33000 64000 66000 3 767 66170 8600
Amalisis Pola 0 119000 207000 210000 124060.56 200674 12550
Dashboard irsight 93 107000 200000 205000 12266551 7002 208827 e
Detail Fawayat Analmis 22 161000 208000 208000 146443 26 208451 132273
Login Admin 191000 194000 194000 18278491 2 194238 39650

Riwaya! Analisis - 140000 198000 210000 27857.51 LAl 4 210406 43842193

Subimit Proses Analists dengan
Dataset

F30000 S84000

Aggregated 0 119000 344000

Gambar 4. 66 Hasil Performance System Testing Skenario 2

4.4.4 Evaluasi Hasil Pengujian
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Evaluasi hasil pengujian dilakukan untuk menilai tingkat keberhasilan sistem
berdasarkan hasil Black Box Testingy«User. Acceptance..Testing (UAT), dan
Performance System Testing yang telah dilakukan. Hasil evaluasi diperoleh
berdasarkan data pengujian yang telah dikumpulkan pada setiap metode pengujian

dan dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan implementasi sistem.
A. Evaluasi Hasil Pengujian Black Box Testing

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, sebanyak 45 skenario uji telah
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100

b
%ieksekusi yang mencakup seluruh fungsi utama pada sistem analisis data penjualan
(@)
=produk skincare. Selanjutnya, persentase keberhasilan sistem berdasarkan hasil
-+
g%lack Box Testing dihitung menggunakan Persamaan (3).
= Persentase Keberhasilan = [miahSkenario B,erhasu X 100% 3)
E Total Skenario
R
§ (Hardika etal., 2024)
S
=ehingga perhitungan persentase keberhasilan pengujian dapat dilakukan.sebagai
A
erikut.
g
T 45
= — X 100% = 100%
3, 45
=

%Iasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian berhasil

%ijalankan dengan tingkat keberhasilan sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa

gyelurub fitur pada sistem, mulai dari dashboard insight, proses unggah dataset,
gnalisis pola menggunakan algoritma FP-Growth, deteksi anomali, riwayat analisis,
%etail riwayat analisis hingga unduh laporan telah berfungsi sesuai dengan
kebutuhan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, sistem mampu-menghasilkan
keluaran yang sesuai dengan hasil yang diharapkan (expected result) pada setiap

skenario pengujian yang dilakukan.
B. Evaluasi Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT)

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang telah dilakukan, tingkat
penerimaan pengguna terhadap.sistem . dihitung menggunakan persentase hasil
jawaban responden terhadap seluruh pernyataan yang diberikan. Perhitungan
tingkat penerimaan pengguna dilakukan dengan membandingkan jumlah jawaban
"Ya" terhadap total pertanyaan yang.diajukan kepada responden.(Kusuma, 2024).

Persentase penerimaan pengguna dihitung menggunakan Persamaan (4).

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang telah dilakukan, diperoleh

rekapitulasi jawaban responden sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 13.

Tabel 12. Rekapitulasi Hasil User Acceptance Testing (UAT)

Keterangan Jumlah
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101

otal Pertanyaan 15
'J awaban ‘Y 15
Jawaban ‘Tidak’ 0
*Persentase Penerimaan 100%
| -
=

gntuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dibangun,
ﬁilakukan perhitungan persentase~berdasarkan hasil jawaban. responden pada
iuesioner User Acceptance Testing (UAT). Perhitungan dilakukan “dengan
&embandingkan jumlah jawaban "Ya" terhadap total pertanyaan yang diberikan

%'epada responden (Kusuma and<Yufron, 2024). Persentase penerimaan pengguna

x
Slihitung menggunakan Persamaan (4).
r
% Jumlah Jawaban Ya
Q Persentase Keberhasilan = X 100% 4
) Total Pertanyaan
-
ehingga perhitungan persentase keberhasilan pengujian dapat dilakukan sebagai
B‘ph' hi keberhasilan p jian’'d dilakuk bagai
x
Serikut.
-*
Q

15 X 100% = 100%
15 0= 0

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persentase penerimaan pengguna terhadap
sistem sebesar 100%. Nilai tersebut diperoleh dari seluruh jawaban responden yang
memberikan penilaian ‘Ya’ pada 15 pernyataan UAT. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur-
fitur seperti upload dataset, proses analisis data, tampilan hasil analisis, riwayat
analisis, detail riwayat, dan unduh laporan dapat digunakan dengan baik oleh
pengguna. Selain itu, tampilan dan informasi yang disajikan pada sistem juga dinilai
mudah dipahami, sehingga-sistem _dapat membantu pengguna dalam melihat pola

dan insight dari data transaksi penjualan.
C. Evaluasi Hasil Pengujian Performance Testing

Berdasarkan hasil Performance Testing yang telah dilakukan menggunakan Locust,
selanjutnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan sistem dalam
menangani akses pengguna secara bersamaan. Evaluasi dilakukan berdasarkan dua

skenario pengujian, yaitu skenario pertama dengan 50 pengguna virtual dan ramp
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EH@

X 5 pengguna per detik serta skenario kedua dengan 100 pengguna virtual dan
amp up 10 pengguna per detik. Rekapitulasi hasil pengujian dapat dilihat pada
abel 14.

Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Performance Testing

e

-3 Parameter Skenario 1 Skenario 2
% Jumlah Pengguna Virtual 50 100
E:Ramp Up 5 pengguna/detik 10 pengguna/detik
ﬁTotal Request 200 520
=Average Response Time (ms) | 55.372,91 125.037,23
Failure Rate 0% 0%

x
?erdasarkan Tabel 14, pada skenario pertama sistem memproses 200 request

%engan rata-rata waktu respons sebesar 55.372,91 ms dan tidak terdapat request

-
§Zang gagal. Pada skenario kedua, jumlah request yang diproses meningkat menjadi
520 request dengan rata-rata waktu respons sebesar 125.037,23 ms. Meskipun
-

S'umlah pengguna virtual dan beban akses meningkat, nilai failure rate pada kedua

skenario tetap sebesar 0%.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan
non-fungsional pada aspek kinerja sistem. Pada kebutuhan non-fungsional, sistem
diharapkan mampu memproses dataset. transaksi.penjualan, menjalankan analisis
menggunakan algoritma FP-Growth, dan menampilkan hasil analisis dalam waktu
maksimal 1 menit atau 60 detik pada beban hingga 100 pengguna virtual.
Berdasarkan hasil Performance Testing, seluruh skenario pengujian masih berada
dalam batas waktu yang telah ditentukan dan tidak ditemukan kegagalan request,
Hal ini menunjukkan bahwa sistem mampu menangani akses pengguna secara
bersamaan pada fitur-fitur utama yang diuji sesuai dengan kebutuhan non-

fungsional yang telah ditetapkan.
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%erdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem

r

Shnalisis data penjualan skincare berbasis web.pada DRW Beauty Skincare telah
§)erhasil dikembangkan dan diimplementasikan dengan menerapkan algoritma FP-
.:Growth. Algoritma FP-Growth digunakan untuk menganalisis keterkaitan antar
gariabel transaksi yang.meliputi produk, operator, dan waktu transaksi. Melalui
=proses pembentukan jfrequent itemsets dan association rules, sistem mampu
%wngidentiﬁkasi pola hubungan antar variabel transaksi yang sebelumnya sulit
giketahui secara manual. Untuk mengetahui kualitas pola asosiasi yang dihasilkan,

@ilakukan evaluasi model FP-Growth melalui beberapa skenario pembagian data.
m

q
Berdasarkan hasil evaluasi model FP-Growth, skenario pembagian data 70:30
<)

ﬁlenghasilkan performa paling optimal dibandingkan skenario 60:40 dan 80:20.
éada skenario 70:30, diperoleh 21 rules konsisten dari 37 rules yang diuji, dengan
rata-rata confidence sebesar 0,441651 dan rata-rata /ift sebesar 1,130343. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa skenario 70:30 mampu menghasilkan pola asosiasi
yang lebih stabil dan relevan karena memiliki jumlah-7ules konsisten paling tinggi
serta nilai rata-rata confidence dan lift yang lebih baik dibandingkan skenario

lainnya.

Selain menghasilkan pola asosiasi,: sistem juga berhasil menghasilkan insight
operasional yang bersifat dinamis berdasarkan hasil analisis data transaksi yang
diproses. Insight yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
dalam penyusunan strategi penjualan,. pengelolaan promosi, penentuan fokus
produk, serta evaluasi aktivitas operasional perusahaan: Informasi yang diperoleh
dari pola asosiasi antar variabel transaksi dapat membantu perusahaan dalam

mengambil keputusan yang lebih terarah berdasarkan data yang tersedia.

Berdasarkan hasil pengujian, sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional yang
ditetapkan. Pengujian Black Box Testing membuktikan bahwa fitur utama berjalan

sesuai rancangan, sedangkan hasil User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan
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%ahwa sistem dapat diterima oleh pengguna. Selain itu, Performance Testing
M
=ghembuktikan bahwa sistem mampu memberikan respons yang baik dalam proses
-+

nalisis maupun penyajian hasil. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem telah

|

ﬁlemenuhi kebutuhan pengguna serta layak digunakan sebagai alat bantu analisis

lata penjualan pada DRW Beauty Skincare.

*
<

aSecara keseluruhan, penelitian iniwtelah™ berhasil menjawabw.seluruh tujuan
=fenelitian, yaitu mengimplementasikan algoritma FP-Growth untukimenganalisis
zeterkaitan antar variabel transaksi yang meliputi produk, operator, dan waktu
%‘ansaksi, serta menyajikan hasil.analisis asosiasi dalam bentuk informasi dan
%might operasional yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar perumusan strategi

genjualan dan peningkatan efisiensi operasional pada DRW Beauty Skincare.

(1]

"5.2 Saran

-

E'Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
ﬁij adikan sebagai bahan pengembangan sistem maupun penelitian selanjutnya agar
-

ghasil yang diperoleh dapat menjadi lebih optimal. Adapun saran yang untuk

pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Menambahkan fitur perbandingan hasil analisis antar periode, sehingga
pengguna dapat melihat perubahan pola transaksi dari waktu ke waktu dan
mengetahul apakah pola penjualan tertentu mengalami peningkatan atau

penurunan.

2. Mengembangkan metode analisis dengan.mengombinasikan algoritma FP-
Growth dengan metode data mining lainnya, sehingga hasil analisis tidak hanya
berfokus pada pola asosiasi, tetapi juga dapat memberikan informasi tambahan

yang mendukung prosespengambilan keputusan.
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Lampiran 1 Transkrip Wawancara Terkait Requirement
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g . Bagaimana cara mengetahui produk yang paling sering dibeli
Laigah . P
di toko 1ni?

Kami memantau data transaksi secara rutin-dan melihat jumlah
pembelian tiap produk. Dengan melihat data tersebut, kami
Kak Iin bisa mengetahui produk

yang paling sering dibeli

Dalam memantau data penjualan, apakah anda membutuhkan
tampilan

T

o

§ = Transkrip Wawancara

= f Narasumber | lin Hardiyanti Sebagai Kepala Cabang DRW Skincare

E = Banjarmasin

= € Hari/Tanggal | Senin, 19 Januari 2026

S s Hasil Wawancara

3 Biasanya, bagaimana data penjualan produk direkap? Apakah
c

s Laiqah dalam

S periode mingguan atau bulanan?

-3 3 . Data penjualandi rekap dalam bentuk excel untuk periode
3 Kak Iin

8 waktu perbulan

£ . Apakah grafik atau tabel tren penjualan dapat membantu
‘§ Laida dalam memantau

< kinerja produk?

a Ya, grafik dan tabel tren penjualan sangat membantu untuk
é. Kak lin | memantau

= kinerja produk

o

5

=

=

2

z

o

Q

3

)

5

8

Laigah
yang bisa menunjukan produk slow. moving?

Iya, membutuhkan. Kalau ada tampilan produk slow
moving, kami jadi bisa cepat tahu produk mana yang jarang
terjual dalam periode tertentu, lalu bisa langsung dievaluasi,
misalnya dibuat promo, bundling, atau

strategi penjualan lainnya supaya stoknya tidak menumpuk
Apakah-membutuhkan ringkasan statistik yang menampilkan
total

transaksi, total penjualan, atau rata-rata penjualan?

Iya, sangat membantu jika bisa mendapatkan ringkasan
statistik untuk

Kak Iin transaksi, total penjualan, dan rata-rata per bulan agar kami
bisa mengevaluasi kinerja produk

Laiqah Bentuk grafik ringkasan seperti apa yang biasanya digunakan?

Saya lebih suka grafik bar atau line, agar lebih mudah melihat
Kak Iin tren

Kak Iin
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penjualannya, terutama untuk perbandingan antara produk.

Laigah

Apakah history analisis dapat membantu dalam memantau dan
membandingkan hasil analisis penjualan dari waktu ke waktu?

1w eydid yeH S

exdid yeH

Kak Iin

Iya, sangat membantu. Kalau ada history analisis, kami bisa
melihat hasil

analisis sebelumnya dan membandingkan performa penjualan
tiap periode

Laiqah

Bagaimana Anda ingin menampilkan peringkat produk?
Apakah

berdasarkan penjualan tertinggi atau kriteria lain?

Kak Iin

Produk dengan nilai penjualan tertinggi harus menjadi
prioritas. Kami juga ingin memprioritaskan produk yang
memiliki stok mencukupi dan

permintaan yang tinggi.

Laigah

Dalam mengatur strategi penjualan, apakah Anda
membutuhkan sebuah

sistem yang bisa.menganalisis keterkaitan penjualan produk
berdasarkan faktor tertentu, contohnyasepertiketerkaitan
antara produk dengan waktu

: Jaquins ueangakuaw uep ueyjwinjuesuaw eduey juj siny eA1ey Yyninjas neje uejbeqas diynbuaw Buelejiqg ‘L
e}
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara Terkait Kebutuhan Data Penjualan

Transkrip Wawancara

§Narasumber

lin Hardiyanti Sebagai Kepala Cabang DRW Skincare
Banjarmasin

*Hari/Tanggal Senin, 11 Februari 2026
g Hasil Wawancara
3 . Bagaimana proses datatransaksi penjualan dihasilkan di DRW
Laiqah )
§ Skincare Beauty?
Kak Iin Data transaksipenjualan dihasilkan melalui sistem kasir
. Setelah data transaksi diperoleh, apa yang biasanya dilakukan
Laigah
s terhadap data tersebut?
. Setelah data transaksi diperoleh, data tersebut.langsung
Kak Tin A o ..
: disimpan dan dijadikan sebagai arsip
) Bagaimana proses pengolahan data transaksi penjualan yang
Laigah . .
dilakukan saat ini?
Kak Lin Proses pengolahan data transaksi penjualan saat ini dilakukan
menggunakan Excel
! Apakah data transaksi penjualan diolah secara rutin? Jika ya,
Laiqah
dalam rentang waktu berapa lama?
Kak lin Iya, data transaksi penjualan diolah secara rutin setiap hari
Laidsh Siapa pihak yang bertanggung jawab dalam menyimpan dan
4 mengelola data transaksi penjualan?
) Pihak yang bertanggung jawab. dalam-menyimpan dan
Kak Iin I ] s .
mengelola data transaksi penjualan adalah kasir dan'admin
Laiqah Apakah ada mengalami kesulitan dalam menganalisis data
q penjualan yang jumlahnya cukup banyak?
Tidak terlalu, namun proses analisis masih membutuhkan
Kak Tin waktu cukup lama karena data harus direkap dan dicek ulang
secara manual dari beberapa sumber
Laiqah Waktu cukup lama yang dimaksud berapa lama?
. Cukup 1 hariynamun harus lembur karena data harus diinput
Kak Iin Y
dan dicek satuper satu
Laiaah Apa dampak yang dirasakan jika analisis penjualan hanya
q dilakukan secara sederhana atau manual?
Analisis penjualan yang dilakukan secara sederhana atau
manual dapat menyebabkan proses menjadi lebih lama, rawan
Kak Tin terjadi kesalahan pencatatan, dan hasilnya kurang akurat. Selain
itu, kami juga cukup sulit melihat tren penjualan, performa
produk, serta mengambil keputusan strategis secara cepat dan
tepat.

111

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer — Politeknik Negeri Jakarta



eyjeyjer 11abap y1uya3ijod H|L uesninf Luep uizi eduey

N
o
o
=
)
=]

(=}
3
1}
3

Q
c
3
c
=
o
=]
Q.
o
3
3
m
3

"]
1}
-
o
o
=)

<
o
=
n
(]
o
o

S
&
=]
)
-
o
c
n
=
c
-
c
=
=
v
-

<
o
o
=
=
3
Q.
o
N
3
o
(]
3
-~
c
=
o

T
]

T
c
3

2l
b
o
=
Q
c
ok,
T
o
=
—
Q.
o
=
3
(1]
=
c
=
==
o
=
=
(1]
T
o
=]
=
=
Q
o
=]
<
o
=
(=]
g
o,
o
-
)
o
=
o
=
=
=
=
(1]
Q
o
=5
—
o
=
o
=
P
o

o
e
1]
3
Q
<
(=1
°
o
=
-2
o
3
<
o
c
3
=
c
=
=
1]
©
[}
3
[~
3
Q
o
3
©
]
3
2
=
=
o
=
T
[}
=
=L
=
o
=
T
[}
=]
&
=
o
=
.
)
-
<
o
3
o
g
T
1]
=
£
=
o
=
o
°
o
=
o
3
3
£
=
o
=
=
=
=
=
o
=
o
c
o
S
o
c
o
=
w
<
o
-+
<
3
o
w
B
o
e2

—
=
o
-
o
=
(=]
3
[}
=
(=}
<
=
©
w
[
o
o
2
o
=
o
=
o
c
w
e
c
=
b=
=
=
o
o]
<
o
-
=
w
=
-~
o
=
T
o
3
[}
=3
n
o
>
-
F=
3
=~
o
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
1}
T
<
P
=
o
=
"
c
3
o
[}
-

= o
m
—
2]
o
~*
8

HO

Laiqah

Apakah diperlukan sistem yang dapat menganalisis data
penjualan secara otomatis dan terstruktur?

Kak Iin

Iya, sangat diperlukan. Sistem analisis data penjualan yang
otomatis dan terstruktur dapat membantu meningkatkan
efisiensi, akurasi data, mempermudah pemantauan kinerja
penjualan, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis
yang lebih tepat dan berbasis data

Laigah

Menurut Anda, apakah sistem analisis penjualan-dapat
membantu menghemat waktu dan meningkatkan efisiensi kerja
manajemen?

Kak Iin

Iya, sistem analisis penjualan dapat membantu menghemat
waktu dan meningkatkan efisiensi ketja manajemen karena
proses rekap, analisis, dan pelaporan data dapat dilakukan
secara otomatis, sehingga manajemen dapat lebih fokus pada
perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis

Laigah

Apakah biasanya dalam aktivitas penjualan terdapat transaksi
yang dianggap tidak wajar atau berbeda dari transaksi lainnya?

Kak Iin

Tidak

Laigah

Menurut Anda, transaksi seperti apa yang dapat dianggap tidak
wajar?

Kak Tin

Tidak ada, karena seluruh transaksi penjualan dilakukan sesuai
prosedur dan harga yang berlaku, serta berdasarkan permintaan
pelanggan secara wajar

Laiqah

Apakah transaksi dengan jumlah pembelian yang jauh lebih
besar dibandingkan transaksi lainnya dapat dianggap sebagai
transaksi tidak wajar?

Kak Iin

Tidak

Laiqah

Apakah menurut Anda, transaksi yang dianggap tidak wajar
tersebut berpotensi mempengaruhi hasil analisis penjualan?

Kak Iin

Iya, transaksi yang dianggap tidak wajar berpotensi
mempengaruhi hasil analisis penjualan
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara terkait Tipe Penjualan dan Shift Kerja
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Kak Tin offline~di.toko, sedangkan untuk tipe penjualan Shopee-dan
Online Order artinya transaksi dilakukan secara daring melalui
e-commerce shoppee dan online order melalui kontak WA.

Pada data transaksi penjualan Excel yang diberikan, tolong

Laigah : . . .
_—— jelaskan kolom tipe penjualan yang berisi Contactless Dining
Pada usaha DRW Skincare Beauty, kolom Contactless Dining
Kak Tin tidak mengacu pada layanan makan, melainkan digunakan

sebagai kategori transaksi offline atau tatap muka pembelian
langsung di tempat.

N o E Transkrip Wawancara
g ot g-' 3 Narasumber lin Hardiyanti Sebagai Kepala Cabang DRW Skincare
g § éé T &= Banjarmasin
3 553 - *Hari/Tanggal Selasa, 30 Juni 2026
T 80
é s ig g Hasil Wawancara
E :;; 35’ 3 Laiaah Bagaimana proses penjualanonline padausaha DRW Skincare
o
:’,f ’3" £ ‘é‘ g 4 Beauty? Sebutkan media/platform yang digunakan.
:-'. s =a Proses penjualan online dimulai dari promosi preduk dan
xa
; “:':r"§ 3 treatment-melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
o
z 5_ g. g TikTok, dan WhatsApp Business. Pelanggan dapat berkonsultasi
g -';': g 9 mengenai kondisi kulit melalui chat, kemudian diberikan
g = RE . rekomendasi produk atau treatment yang sesuai.. Pemesanan
23325 Kak Tin . .
£% Ex dilakukan melalui"Shopee, WhatsApp, atau datang langsung ke
§§ ?g’-'g; klinik. Setelah pembayaran dikenfirmasi, pesanan .diproses,
ss3e . o ; B
aa3sg dikemas, dan dikirim menggunakan jasa ekspedisi. Untuk
% i 2 g : treatment, pelanggan melakukan booking jadwal terlebih dahulu
5 i 5 sebelum datang ke klinik:
o~ 3 . . . >
8 =TT | Bagaimana proses penjualan offline pada usaha DRW Skincare
5 Laiqah . A
-E % §§ 3 Beauty? Mohon jelaskan cara penjualannya.
m: = 35 Penjualan offline dilakukan di toko dan Beauty Center DRW
=
S n§ 3 2' Skincare. Pelanggan datang langsung ke outlet untuk
g_ :; %% Kak Tk berkonsultasi dengan beauty consultant atau terapis mengenai
g- 3532 kondisi kulit. Setelah mendapatkan rekomendasi produk atau
;i 5 :'3 § treatment, pelanggan melakukan pembayaran di kasir
& E3 menggunakan tunai, transfer, atau QRIS.
3 3 > s
-4 SE_ Dari data transaksi penjualan Excel yang diberikan, bagaimana
3 o . ] a 0
Ez_ §§_ Laiqah cara mengetahui bahwa transaksi “tersebut  dilakukan secara
3 33 online maupun offline?
'E § 3 Dapat dilihat dari kolom tipe penjualan, untuk penjualan dengan
= %g jenis. Contactless Dining berarti transaksi dilakukan secara
o ..
x
g
2
g
o
S
)
-
e
&
c
3
)
5
>
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HO

: Bagaimana karakteristik promosi/penjualan yang paling
Laiqah . . .

o -z dominan di toko saat ini?
20 cpO R Kak Iin Secara Online
§ g E § _:_; . Laiqah Unt‘uk penjualan ?nline, faktor apa yang paling memicu
fTaCce gy E lonjakan transaksi?
:g T g h Faktor yang paling memicu lonjakan transaksi adalah promo
o
2 % ‘g marketplace seperti tanggal kembar.7.7,:8.8, 9.9, diskon dan
E E E i ) voucher gratis ongkir, Live Shopee, iklan digital seperti Meta
@ % 8 Kak Iin ‘ . , . .
853 2% Ads, konten.media sosial yang menarik, serta ‘testimoni
;g’é '§- pelanggan. Selain itu, promo payday dan flash sale juga
gz %’T 9 meningkatkan jumlah transaksi.
. = < 3 . Bagaimana pembagian jam kerja atau shift untuk operator di
oo S8 Laiqah .
,—r-;,‘- 83E DRW Skincare?
22 535 - : Shift Pagi mulai pukul 8.00 hingga 12.59, sedangkan Shift
Qs @ . Kak lin ) ) .
Er> 52y Siang mulai pukul 13.00 hingga 22.00.

< r "

E:’;‘ E ok 4 Apakah ada jam-jam tertentu di mana operasional toko hanya
o @ 3TE Laigah .
> 5 $37 . melayani salah satu kanal?

8% =2 ) Tidak, pelayanan online dan offline berjalan bersamaan di

p o Kak Iin .

&8s semua shift.

® FRD oF

£%2s ®

s3g8

8 =

:3i:

- 0y o

58 >a

2 §1Ts

= 3

s B
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|_D Salin diagram
|0 salin diagram
]D Salin diagram

@ Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai

w ™ K]
= = =
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner UAT

Tampilan antarmuka website DRW Analytics dapat dipahami oleh pengguna
Menu yang ditampilkan pada sistem sudah sesuai dengan role pengguna

Fitur Login berjalan dengan baik

1 jawaban
1 jawaban
1 jawaban

@ :m* n-\" TINNIIM JUT MGl TIN T VIILENRIIIN INEYTI 1 Janar va

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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|_D Salin diagram
|D Salin diagram

@ Salin diagram

@ Tidak Sesuai

@ Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai

] k] ]
= = 2
i 0 0
[} w [}
[25] 2] L]
L ® L

Grafik dan insight pada dashboard membantu pengguna memahami hasil

Informasi pada dashboard mudah dipahami oleh pengguna

Fitur upload dataset penjualan berjalan dengan baik

1 jawaban
analisis
1 jawaban
] jawaban

@ I.ﬂ-, =IMQ TN JUI UGl 1IN T VIILENIIIN ITEYTI 1 Janar va

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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Sistem dapat menampilkan pola hubungan transaksi penjualan dengan baik

Proses analisis data pada sistem berjalan dengan baik
Informasi hasil analisis mudah dipahami oleh pengguna

1 jawaban
1 jawaban
1 jawaban

@ —-—m-’ CiIpla minK Jurusar 1IN FOIILEKNIK Neyger] Jakaria

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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]E] Salin diagram
|0 salin diagram
|£] Salin diagram

@ Tidak Sesuai
@ Tidzk Sesuai
® Tidak Sesuai
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Informasi detail riwayat analisis mudah dipahami oleh pengguna
Fitur unduh laporan hasil analisis berjalan dengan baik

Fitur riwayat analisis berjalan dengan baik

1 jawaban

1 jawaban
1 jawaban

@ I.ﬂ-, =IMQ IR JUI UGl 1IN T VIILENIIIN ITEYTI 1 Janar va

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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|_D Salin diagram
|_D Salin diagram
|_D Salin diagram

@ Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai
@ Tidak Sesuai
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Sistem berjalan dengan stabil dan memberikan respon yang sesuai dengan

tindakan
Sistemn memudahkan pengguna dalam memperoleh informasi dan

mendapatkan insight dari data transaksi
Sistem telah memenuhi alur yang baik sesuai dengan requirement

1 jawaban
1 jawaban
1 jawaban

@ I.ﬂ-, =IMQ TN JUI UGl 1IN T VIILENITIIN ITEYTI 1 Janar va

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpaizin dari Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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